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ABSTRAK 

Nama   : Erlina Syapitri Nasution 

NIM    : 1920200009 

Judul Skripsi  : Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

  Matematika  Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

  Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah Di Kelas XI  

  SMA N 1 Batang Onang. 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa dalam menyelesaiakan soal cerita melalui pembelajaran berbasis masalah di kelas XI 

SMA N 1 Batang Onang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). 

Masalah dalam penelitian ini yaitu kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika 

dalam bentuk soal cerita. Mereka sulit dalam mengidentifikasi masalah, memahami makna dari 

soal, mengambil keputusan dan mengubah soal cerita ke dalam model matematika.  Subjek 

penelitian adalah siswa kelas XI SMA N 1 Batang onang yang berjumlah 21 orang. Penelitian 

ini dilakukan dalam 2 siklus. Dari hasil tes siklus I ketuntasan klasikal sebesar 71,42% 

meningkat menjadi 90,47% pada siklus II. Pada siklus I aspek pemecahan masalah tertinggi 

diperoleh pada aspek memahami masalah dengan presentase 84,12% berkategori tinggi  

sedangkan aspek pemecahan masalah terendah diperoleh pada aspek memeriksa kembali 

dengan presentase 64,28% berkategori rendah. Pada siklus II aspek pemecahan masalah 

tertinggi diperoleh pada aspek memahami masalah dengan presentase 88,89% berkategori 

tinggi, sedangkan aspek pemecahan masalah terendah diperoleh pada aspek memeriksa kembali 

dengan presentase 73,02% berkategori sedang. Aktivitas siswa selama  proses pembelajaran 

untuk siklus I berada pada kateori baik dan pada siklus II aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran meningkat pada kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita melalui pembelajaran berbasis masalah di kelas XI SMA N 1 Batang Onang tahun ajaran 

2024/2025 sehingga pembelajaran berbasis masalah dapat di jadikan salah satu alternatif 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah matematika.  

Kata kunci : pembelajaran berbasis masalah, kemampuan pemecahan masalah 

  



 
 

 
 

ABSTRACT 

Name   : Erlina Syapitri Nasution 

Reg. Number   : 1920200009 

Thesis Title  : Improving students' mathematical problem-solving 

  skills in solving story problems through problem-based 

   learning in grade XI of SMA N 1 Batang Onang. 

 

The purpose of this research is to improve students' mathematical problem-solving 

ability in solving story problems through problem-based learning in grade XI of SMA N 1 

Batang Onang. This type of research is a class action research. The subjects of the study were 

21 students in grade XI of SMA N 1 Batang Onang. This research was conducted in 2 cycles. 

From the results of the first cycle test, classical completeness of 71.42% increased to 90.47% in 

cycle II. In the first cycle, the highest problem-solving aspect was obtained in the aspect of 

understanding the problem with a percentage of 84.12% in the high category while the lowest 

problem-solving aspect was obtained in the aspect of re-examining with a percentage of 64.28% 

in the low category. In cycle II, the highest problem-solving aspect was obtained in the aspect of 

understanding problems with a percentage of 88.89% in the high category, while the lowest 

problem-solving aspect was obtained in the aspect of re-examining with a percentage of 73.02% 

in the medium category. Student activities during the learning process for cycle I were in the 

good category and in cycle II student activity during the learning process increased in the very 

good category. It can be concluded that there has been an increase in students' mathematical 

problem-solving skills in solving story problems through problem-based learning in grade XI of 

SMA N 1 Batang Onang for the 2024/2025 school year so that problem-based learning can be 

used as an alternative learning in improving students' ability to solve mathematical problems.  

 

Keywords: problem-based learning, problem-solving ability 

  



 
 

 
 

 ملخص البحث
 

 إرلينا شابيتري ناسيونت :  الاسم
 1920200009 :  رقم التسجيل
 تحسين قدرات طلاب الصف الحادي عشر في حل المسائل الرياضية من خلال التعلم  : عنوان البحث

 بانتانغ أونانغ 1القائم على حل المشكلات في مادة الرياضيات في مدرسة ثانوية   
 

 

الطلاب على حل المسائل الرياضية من خلال حل المسائل القصصية  الهدف من هذا البحث هو تحسين قدرة  
رقم   عامة  ثانوية  الحادي عشر في مدرسة  الصف  المشكلات في  القائم على حل  التعلم  نوع   1باستخدام  أونانغ.  بطنغ 

بطنغ   1البحث هو بحث تصرفات صفية. موضوع البحث هو طلاب الصف الحادي عشر في مدرسة ثانوية عامة رقم  
البالغ عددهم  أو  إتمام   21نانغ  نسبة  بلغت  الأولى،  الدورة  اختبار  نتائج  البحث على مدار دورتين. من  إجراء  طالبًا. تم 

٪ في الدورة الثانية. في الدورة الأولى، تم الحصول على أعلى نسبة في جانب حل 90.47٪، وارتفعت إلى  71.42الدورة  
بنسبة   المشكلة  فهم  نسبة في جانب حل ٪  84.12المشكلات في جانب  أدنى  على  الحصول  بينما تم  العالية،  الفئة  في 
٪ في الفئة المنخفضة. في الدورة الثانية، تم الحصول على أعلى مستوى  64.28المشكلات في جانب إعادة الفحص بنسبة  

ستوى في حل  ٪ في الفئة العالية، بينما تم الحصول على أدنى م88.89في حل المشكلات في جانب فهم المشكلة بنسبة  
٪ في الفئة المتوسطة. كانت أنشطة الطلاب خلال عملية التعلم في  73.02المشكلات في جانب إعادة الفحص بنسبة  

الفئة الجيدة جدًا.  الثانية إلى  الدورة  التعلم في  الفئة الجيدة، بينما ارتفعت أنشطة الطلاب خلال عملية  الدورة الأولى في 
قدرة الطلاب على حل مشكلات الرياضيات في حل المسائل القصصية من خلال التعلم  يمكن استنتاج أن هناك تحسن في 

، وبالتالي 2024/2025بانتانغ أونانج للعام الدراسي    1القائم على المشكلات في الصف الحادي عشر في مدرسة ثانوية  
  .طلاب على حل مشكلات الرياضياتيمكن اعتبار التعلم القائم على المشكلات أحد البدائل التعليمية في تحسين قدرة ال

 الكلمات المفتاحية: التعلم القائم على حل المشكلات، مهارات حل المشكلات 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pe.lajaran Mate.matika me.rupakan wadah yang dapat digunakan untuk 

me.ningkatkan ke.mampuan dan ke.te.rampilan inte.le.ktual siswa. Mate.matika 

biasanya dianggap se.bagai pe.lajaran yang sulit baik ole.h anak-anak maupun 

orang de.wasa. Me.skipun dianggap sulit namun mate.matika me.rupakan ilmu 

dasar dalam ke.hidupan manusia yang me.miliki pe.ran pe .nting dalam pe.radaban 

manusia yang dapat me.ningkatkan ke.mampuan be.rpikir, be.rnalar, 

me.ngkomunikasikan gagasan, me.ningkatkan aktifitas kre.atif dan pe.me.cahan 

masalah.  Hal ini se.suai de.ngan pe.ndapat Le.e.uw yang dikutip ole.h Sudjimat 

yang me.nyatakan bahwa be.lajar pe.me.cahan masalah pada hake.katnya adalah 

be.lajar be.rpikir (le.arning to think) atau be.lajar be .rnalar (le.arning to re.ason), 

yaitu be.rpikir atau be.rnalar me.ngaplikasikan pe.nge.tahuan-pe.nge.tahuan yang 

te.lah dipe.role.h se.be.lumnya untuk me.me.cahkan masalah-masalah baru yang 

be.lum pe.rnah dijumpai. 1  Dalam pe.ndidikan, mate.matika me.rupakan bidang 

studi yang dipe.lajari ole.h se.mua siswa mulai dari se.kolah dasar sampai se.kolah 

me.ne.ngah tingkat atas.  

Dalam pe.mbe.lajaran mate.matika, ke.mampuan be.rpikir yang harus 

dimiliki siswa adalah ke.mampuan pe.me.cahan masalah se.cara mate.matis. 

Kare.na se.lain se.bagai tuntutan pe.mbe.lajaran mate.matika, ke.mampuan te.rse.but 

juga be.rmanfaat bagi siswa dalam ke.hidupan se.hari-hari. Siswa yang me.miliki 

 
1 Sudjimat, D.A.,Pembelajaran Pemecahan Masalah: Tinjauan singkat Berdasarkan teori 

Kognitif. Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, (Malang: IKIP Malang, 1995), hlm. 28 
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 ke.mampuan pe.me.cahan masalah mate.matika yang baik maka saat dibe .rikan 

suatu masalah akan dapat me.mahami de.ngan be.nar se.hingga akan le.bih me.mbe.ri 

ke.mudahan untuk dapat dise.le.saikan. Be.gitu juga se.baliknya, siswa yang 

me.miliki ke.mampuan pe.me.cahan masalah mate.matika yang kurang baik akan 

me.rasa ke.sulitan untuk me.mahami masalah yang dibe.rikan dan te.rhambat untuk 

dapat me .nye.le.saikan masalah te.rse.but de.ngan be.nar. 

Pada ke.nyataannya ke.mampuan pe.me.cahan masalah yang dimiliki siswa 

masih te.rgolong me.ne.ngah ke. bawah. Yang mana pada akhirnya me.ngakibatkan 

hasil be.lajar siswa me.njadi re.ndah. Diantara pe.nye .bab re.ndahnya hasil be.lajar 

adalah prose.s pe.mbe.lajaran yang be.lum optimal. Pe.mbe .lajaran dilakukan de.ngan 

me.tode. ce.ramah, lalu siswa akan me.ncatat apa yang disampaikan, ke.mudian 

me.nge.rjakan latihan. Bila siswa dibe.rikan soal yang be.rbe.da de.ngan soal latihan, 

me.re.ka ke.bingungan kare.na tidak tahu harus mulai dari mana me.re.ka be.ke .rja. 

Singkatnya, guru le.bih aktif se.bagai pe.mbe.ri informasi dan siswa be.rpe.ran 

se.bagai pe.ne.rima informasi yang baik. Akibatnya, dalam me.nye.le.saikan masalah 

siswa hanya me.ngikuti yang dike.rjakan guru, se.hingga siswa kurang me.miliki 

ke.mampuan pe.me.cahan masalah. 

Pe.me.cahan masalah mate.matika se.ring kita jumpai dalam be.ntuk soal 

ce.rita dalam ke.hidupan se.hari-hari. Ini me.njadikan mate.matika dapat dilihat 

se.cara re.alistis. Akan te.tapi ke.nyataannya dari hasil obse.rvasi, siswa justru sulit 

me.me.cahkan masalah mate.matika dalam be.ntuk soal ce.rita. Me.re.ka sulit dalam 

me.ngide.ntifikasi masalah, me.mahami makna dari bahasa soal, me.ngambil 

ke.putusan dan sulit me.ngubah soal ce.rita ke. dalam mode.l mate.matika. 
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Be.rkaitan de.ngan masalah te.rse.but, pe.ne.liti me.lakukan obse.rvasi 

pe.mbe.lajaran mate.matika be.rupa pe.mbe.rian te.s awal be.risi mate.ri program line.ar  

ke.pada siswa ke.las XI MIA 1 SMA N 1 Batang onang. Be.rikut adalah de.skripsi 

tingkat ke.mampuan siswa dari indikator te.s pe.me.cahan masalah pada te.s awal 

yang disajikan pada tabe.l 1.1. be.rikut:  

Tabel 1.1. Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa dari Indikator Tes 

Pemecahan Masalah pada Tes Awal 

Indikator Tes 

Pemecahan Masalah 

Banyak Siswa Presentasi Jumlah Siswa 

Me.mahami Masalah 12 57,14% 

Me.rancang Pe.nye.le.saian 

Masalah 

10 47,61% 

Me.laksanakan 

Pe.nye.le.saiaan Masalah 

7 33,33% 

Me.me.riksa Ke.mbali 0 0% 

 

Dilihat dari data yang dipe.role.h di atas me.nunjukkan bahwa tingkat 

ke.mampuan siswa yang dilihat dari pe.me.cahan masalah pada te.s awal sangat 

re.ndah. Dari te.s awal yang dibe.rikan ke.pada siswa dipe.role.h 12 siswa (57,14%) 

yang me.mahami masalah, 10 siswa (47,61%) yang dapat me.re.ncanakan masalah, 

7 siswa (33,33%) yang dapat me.nye.le.saikan masalah dan 0 siswa (0%) yang 

dapat me .narik ke.simpulan. 

Hasil te.s di atas me.nunjukan bahwa ke.mampuan pe.me.cahan masalah 

mate.matika siswa masih re.ndah, banyak siswa me.ngalami ke.sulitan dalam 

me.ne.ntukan apa yang dike.tahui dan ditanya, se.rta siswa me.ngalami ke.sulitan 

dalam me.ne.ntukan konse.p mate.matika yang akan digunakan dalam 

me.nye.le.saikan suatu pe.rmasalahan.  



4 
 

 
 

Untuk me.ngatasi masalah te.rse.but, maka pe.rlu dicarikan mode.l 

pe.mbe.lajaran yang te.pat. Dimana prose.s pe.mbe.lajaran be.rlandaskan masalah 

yang me.ne.kankan pada masalah nyata. De.ngan me.manfaatkan masalah-masalah 

nyata diharapkan siswa akan te.rdorong untuk le .bih me.nggali pe .nge.tahuannya 

agar me.ne.mukan solusi pe.nye.le.saian dari suatu pe.rmasalahan yang te.lah 

dibe.rikan.  

Salah satu mode.l pe.mbe.lajaran yang dapat digunakan adalah mode.l 

pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah. Di sini siswa akan le.bih dituntut dan dibimbing 

se.cara mate.matis diharuskan me.mpunyai ke.mampuan dan ke.te.rampilan dalam 

me.me.cahkan masalah yang be.rhubungan de.ngan soal-soal mate.matika, se.bagai 

sarana baginya untuk me.ngasah pe.nalaran yang ce.rmat, logis, kritis, analitis, dan 

kre.atif 2  kare.na mode.l pe.mbe.lajaran ini me.nyajikan pe.rmasalahan nyata. 

Pe.ne.rapan pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah ini juga diharapkan dapat me.ndorong 

siswa me.mpunyai inisiatif untuk be.lajar se.cara mandiri. Dalam prose.s be.lajar 

inilah yang nantinya akan me.mbe.ntuk cara be.rfikir siswa me.njadi le.bih baik agar 

dapat me.nye.le.saikan se.gala masalah ke.hidupan nyata de.ngan be.rdasarkan ilmu 

pe.nge.tahuan yang dimilikinya. 

Mode.l pe.me.balajaran be.rbasis masalah dapat me.ningkatkan ke.mampuan 

pe.me.cahan masalah mate.matika siswa. Mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah 

dilaksanakan de.ngan me.mbagi se.tiap ke.lompok te.rdiri dari 5-6 orang, 

me.mbe.rikan masalah – masalah yang be.rkaitan de.ngan dunia nyata yang le.bih 

 
2 Djamilah Bondan Widjajanti, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa 

Calon Guru Matematika: Apa Dan Bagaimana Mengembangkannya, Seminar Nasional 
Matematika dan Pendidikan Matematika, tersedia dalam: www.google.com/P25-Djamilah 
Bondan Widjajanti.pdf , didownload pada tanggal 25 Mei 2019. 
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be.rvariasi. Guru se.lalu me.ngadakan e.valuasi dan re.fle.ksi pada akhir pe.mbe.lajaran 

yang te.lah dilakukan, se.hingga ke.sulitan yang me.mpe.ngaruhi ke.be.rhasilan 

pe.mbe.lajaran baik yang dialami siswa maupun guru pada pe.mbe.lajaran ini dapat 

diatasi de.ngan se.ge.ra mungkin.3 

Be.rdasarkan latar be.lakang te .rse.but, maka pe.ne.liti ingin me.lakukan suatu 

pe.ne.litian tindakan ke.las se.bagai upaya pe.rbaikan dan pe.ningkatan te.rhadap 

ke.mampuan pe.me.cahan masalah mate.matika dalam me.nye.le.saikan soal ce.rita 

de.ngan judul: “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Melalui Pembelajaran Berbasis 

Masalah di Kelas XI SMA N 1 Batang Onang”.   

B. Identifikasi Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang di atas, be.rikut ini adalah be.be.rapa 

pe.rmasalahan yang be.rhubungan me.ningkatkan ke.mampuan pe.me.cahan masalah 

siswa dalam me.nye.le.saikan soal ce.rita me.lalui pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah 

(PBM) di ke.las XI SMA N 1 batang onang.  

1. Kurangnya ke.mampuan pe.me.cahan masalah siswa ke.las XI MIA 1 SMA N 1 

Batang Onang 

2. Pola pe.ngajaran dalam prose.s pe.mbe.lajaran te.rlalu banyak be.rpusat pada 

guru.  

3. Hasil be.lajar yang dipe.role.h kurang me.muaskan. 

 

 
3 Marojahan Panjaitan, Sri R Rajagukguk. Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Ptoblem Based Learning 
di kelas X SMA. Jurnal Inspiratif, Vol. 03 No. 2 Agustus 2017 
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C. Batasan Masalah 

Pe.rmasalahan yang akan dite.liti te.rle.bih dahulu dirumuskan ruang 

lingkupnya agar me.miliki sasaran pe.ne.litian yang je.las. Maka pe.ne.liti 

me.mbe.rikan pe.mbatasan masalah dalam pe.ne.litian ini yaitu:  

1. Mode.l Pe.mbe.lajaran pada pe.ne.litian ini me.nggunakan Mode.l Be.rbasis 

Masalah. 

2. Pe.nggunaan mode.l untuk me.ningkatkan ke.mampuan pe .me.cahan masalah 

mate.matika hanya di batasi pada mate.ri program line .ar.  

3. Pe.ne.litian ini dilakukan pada siswa ke.las XI MIA I SMA N 1 Batang Onang. 

D. Batasan Istilah  

Untuk me.nghindari ke.salah pahaman istilah yang te.rdapat di dalam 

pe.ne.litian ini, maka pe.rlu pe.ne.liti akan me.nje.laskan istilah se.bagai be.rikut: 

1. Kamus be.sar bahasa Indone.sia (KBBI) me.ningkatkan adalah 

me.mpe.rtinggikan, me.naikkan. Jadi me.ningkatkan adalah me.naikkan hasil 

be.lajar siswa untuk me.ncapai tujuan yang sudah dite.mukan. Se.dangkan 

Pe.ningkatan adalah suatu prose.s, cara dan pe.rbuatan untuk me.mbe.ntuk suatu 

ke.te.rampilan dan ke.mampuan me.njadi le.bih baik. 

2. Pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah me.rupakan salah satu mode.l pe.mbe.lajaran 

inovatif yang dapat me.mbe.rikan kondisi be.lajar aktif ke.pada pe.se.rta didik.4 

Pe.mbe.lajaran be.rfokus pada prose.s pe.me.cahan masalah de.ngan me.mpe .role.h 

pe.nge.tahuan yang di butuhkan.  

 
4 Arif Aulia Rahman, Strategi Belajar Mengajar Matematika,(Banda Aceh: Syiah Kuala 

University Press, 2018), hal. 105. 
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Mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah me.miliki pe.rbe.daan yang pe.nting 

de.ngan pe.mbe.lajaran pe.ne.muan. Pada pe.mbe.lajaran pe.ne.muan diawali 

de.ngan pe.rtanyaan-pe.rtanyaan be.rdasarkan disiplin ilmu dan pe.nye.lidikan 

siswa be.rlangsung di bawah bimbingan guru dan te.rbatas dalam ruang lingkup 

ke.las, se.dangkan pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah diawali de.ngan masalah 

ke.hidupan yang be.rmakna dimana siswa me.mpunyai ke.se.mpatan me.milih dan 

me.lakukan pe.nye.lidikan apapun baik didalam maupun di luar se.kolah se.jauh 

itu di pe.rlukan untuk me.me.cahkan masalah.  

3. Soal ce.rita adalah soal yang disajikan dalam ce .rita pe.nde.k yang te.rdiri dari 

be.be.rapa kata dan kalimat. Ce.rita yang disajikan dalam ce.rita soal mate.matika 

dapat be.rupa masalah dalam ke.hidupan se.hari-hari atau yang lainnya. Panjang 

pe.nde.knya soal dan kaliamat dalam soal dapat be.rpe.ngaruh te.rdapat tingkat 

ke.sulitan soal. 

4. Mate.matika me.rupakan suatu bahan kajian yang me.miliki obje.k abstrak dan 

dibangun me .lalui prose.s pe.nalaran de.duktif. 5  Mate.matika me.miliki pe.ran 

pe.nting dalam me .ningkatkan daya pikir manusia. Mate.matika bagian dari 

ke.majuan ilmu pe.nge.tahuan yang me.rupakan se.buah pe.nge.tahuan yang di 

pe.role.h dari prose.s be.lajar dan hasil be.lajar.  

Dalam me.mahami mate.matika tidak hanya konse.pnya saja yang pe.rlu 

di pahami, akan te.tapi banyak hal yang muncul dalam prose.s pe.mbe.lajaran 

salah satunya yakni makna dari be.lajar  yang di dalamnya te.rkandung suatu 

 
5 Ahmad Nijar Rangkuti, Pendidikan Matematika Realistik Pendekatan Alternatif dalam 

Pembelajaran Matematika, (Bandung: Citapustaka Media, 2019), hal. 13. 
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kompone.n pe.me.cahan masalah. Pe.me .cahan masalah yang pe.rlu di pe.rhatikan 

salah satunya adalah hasil be.lajar. 

E. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang dalam pe .ne.litian yang akan dilakukan adalah 

1.  Apaka  ke.mampuan pe.me.cahan masalah siswa me.ningkat dalam 

me.nye.le.saikan soal ce.rita me.lalui pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah di ke.las XI 

SMA N 1 Batang Onang? 

2. Apakah pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah dapat me .nye.le.saikan soal ce.rita? 

F. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum dari pe.ne.litian yang akan dilakukan yaitu me.mbuktikan dan 

me.nje.laskan bahwa mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah (PBM) dapat 

me.ningkatkan ke .mampuan pe.me.cahan masalah siswa dalam me.nye.le.saikan 

soal ce.rita mate.matika. 

2. Tujuan khusus dari pe.ne.litian yang akan dilakukan yakni: 

a. Me.nge.tahui bagaimana prose.s pe.ne .rapan mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis 

masalah dalam me.ningkatkan ke.mampuan siswa dalam me.nye.le.saikan 

soal ce.rita mate.matika siswa.  

b. Me.nge.tahui apakah ada pe.ningkatan ke.mampuan pe.me.cahan masalah 

siswa dalam me.nye.le.saikan soal ce.rita mate.matika se.te.lah me.nggunakan 

mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah di ke.las. 

c. Me.nge.tahui re.spon siswa te.rhadap mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah 

dalam prose.s pe.mbe.lajaran mate.matika di dalam ke .las. 

d. Me.nge.tahui tingkat aktivitas be.lajar siswa de.ngan me.ne.rapkan mode.l 

pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah. 
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G. Kegunaan Penelitian  

1. Bagi guru, me.mbe.rikan alte.rnatif dalam me.milih me.tode. pe.mbe.lajaran untuk 

me.ningkatkan ke.mampuan pe.me.cahan masalah siswa.  

2. Bagi se.kolah, se.bagai suatu alte.rnatif agar be.rvariasi dalam me.nggunakan 

me.tode. atau strate.gi be.lajar dalam pe.ningkatan mutu dan pre.stasi se.kolah 

te.rutama dalam pe.mbe.lajaran mate.matika. 

3. Bagi pe.nulis, me.ningkatkan ke .mampuan dan ke .ahlian dalam me.ngajar 

pe.lajaran te.rutama mate.matikan dan juga untuk me.me.nuhi pe.rsyaratan 

me.mpe.role.h ge.lar sarjana pe.ndidikan pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Ke.guruan di Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sye.h Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

4. Bagi siswa, diharapkan dapat me.mbe.rikan se.mangat dan ke.se.nangan pada 

siswa dalam me.mpe.lajari mate.matika dan dapat me.ningkatkan ke.mampuan 

siswa dalam me .mahami mata pe.lajaran yang te.rdapat dalam mate.matika. 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun siste.matika pe.ne.litian proposal te.rdiri dari bagian-bagian agar 

le.bih mudah me.mahami isinya.  

Bab I be.risikan latar be.lakang proposal te.rse.but dan alasan-alasan yang 

me.njadi pe.doman. Dilanjutkan de.ngan ide.ntifikasi masalah yaitu lanjutan yang 

dibuat dalam pe.ne.litian dan me.nde.te.ksi pe.rmasalahan apa saja yang ada di latar 

be.lakang. Batasan pe.ne.litian dibuat untuk me.ndapatkan hasil yang le.bih spe.sifik 

dan me.ndalam. Se.lanjutnya pe.rumusan masalah dan tujuan pe.ne.litian se.rta 

varuabe.l pe.ne.litian yang je.las satu pe.rsatu dan me.ngambil poin inti agar le.bih 

mudah di pahami di pe.mbahasan se.lanjutnya. 



10 
 

 
 

Bab II be.risikan landasan te.ori me.nge .nai kajian te.ori yang me.nyangkut 

de.ngan judul pe.ne.litian.  

Bab III me.nje.laskan me.tode.ologi pe.ne.litian, pe.ne.liti me.maparkan me.tode . 

pe.ne.litian yang digunakan dalam pe.ne.litian ini, dimana me.tode. te.rse.but te .rdiri 

pe.nde.katan dan je.nis pe.ne.litian, ke.hadiran pne.liti, lokasi pe.ne.litian, sumbe.r data, 

me.tode. pe.ngumpulan data, analisis data, pe.nge.ce.kan ke.absahan data, tahap-tahap 

pe.ne.litian se.rta siste.matika pe.mbahasan. 

Bab IV pe.maparan data te .muan pe.ne.liti yang di dapat dari lokasi 

pe.ne.litian dan me.nganalisisnya.  

Bab V pe.nutup, yang te.rdiri dari ke.simpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Pemecahan Masalah  

Pe.me.cahan masalah me.rupakan bagian dari kurikulum mate.matika yang 

sangat pe.nting kare.na dalam prose.s pe.mbe.lajaran maupun pe.nye.le.saiannya, siswa 

dimungkinkan me.mpe.role.h pe.ngalaman me.nggunakan pe.nge.tahuan se.rta 

ke.te.rampilan yang sudah dimiliki untuk dite.rapkan pada pe.me.cahan masalah. Hal 

ini se.suai de.ngan pe.ndapat Abdurrahman bahwa: "Pe.me.cahan masalah adalah 

aplikasi dan konse.p ke.te .rampilan. Dalam pe.me.cahan masalah biasanya 

me.libatkan be.be.rapa kombinasi konse.p dan ke.te.rampilan dalam suatu situasi baru 

atau situasi yang be.rbe.da. Se.bagai contoh, pada saat siswa diminta untuk 

me.ngukur luas se.le.mbar papan, be.be.rapa konse.p dan ke.te.rampilan ikut te.rlibat. 

Be.be.rapa konse.p yang te.rlibat adalah bujur sangkar, garis se.jajar dan sisi; dan 

be.be.rapa ke.te.rampilan yang te.rlibat adalah ke.te.rampilan me.ngukur, 

me.njumlahkan dan me.ngalikan."6 

Pe.me.cahan masalah dapat diartikan se.bagai rangkaian aktivitas 

pe.mbe.lajaran yang me.ne.kankan ke.pada prose.s pe.nye.- le.saian masalah yang 

dihadapi se.cara ilmiah. Moursund  me.nyatakan bahwa se.se.orang dianggap 

me.miliki atau me.ngalami masalah bila me.nghadapi e.mpat kondisi be.rikut, yaitu : 

1)  Me.mahami de.ngan je.las kondisi atau situasi yang se.dang te.rjadi. 

 
6 Nisa Virdinarti Putra, Media Ultanum Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa, (Semarang: Lakeisha, 2021), Hlm. 11 
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2) Me.mahami de.ngan je.las tujuan yang diharapkan. Me.miliki be.rbagai tujuan 

untuk me.nye.le.saikan masalah dan dapat me.ngarahkan me.njadi satu tujuan 

pe.nye.le.saian. 

3) Me.mahami se.kumpulan sumbe.r daya yang dapat dimafaatkan untuk 

me.ngatasi situasi yang te.rjadi se.suai de.ngan tujuan yang di inginkan. Hal ini 

me.liputi waktu, pe.nge.tahuan, ke.te.rampilan, te.knologi atau barang te.rte.ntu. 

4) Me.miliki ke.mampuan untuk me.nggunakan be.rbagai sumbe.r daya untuk 

me.ncapai tujuan. 

Dalam pe.mbe.lajaran mate.matika, masalah dapat disajikan dalam be.ntuk 

soal tidak rutin yang be.rupa soal ce.rita. pe.nggambaran fe.nome.na atau ke.jadian, 

ilustrasi gambar atau te.ka-te.ki. 

Be.rkaitan de.ngan ke.mampuan pe.me.cahan masalah mate.matis, di dalam 

Prinsip-prinsip dan Standar dari NCTM tahun 2000 me.nyatakan bahwa ada e.mpat 

indikator dari pe.me.cahan masalah mate.matis, yaitu: 1) siswa me.mbangun 

pe.nge.tahuan mate.matis baru me.lalui pe.me.cahan masalah; 2) siswa me.nye.le.saikan 

masalah yang muncul dalam mate.matika dan dalam bidang lain; 3) siswa 

me.ne.rapkan dan me.nye.suaikan be.rbagai macam strate.gi yang cocok untuk 

me.me.cahkan masalah; dan 4) siswa me.ngamati dan me.nge.mbangkan prose.s 

pe.me.cahan masalah mate.matis. Se.lain itu me.nurut NCTM (2000) bahwa 

pe.me.cahan masalah me.libatkan konte.ks yang be.rvariasi yang be.rasal dari 
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pe.nghubungan masalah-masalah dalam ke.hidupan se.hari-hari untuk situasi 

mate.matika yang ditimbulkan.7 

b. Karakteristik pemecahan masalah  

Pe.me.chan masalah se.bagai konte.ks me.ne.kankan pada pe.ne.muan tugas-

tugas atau masalah yang me.narik dan yang dapat me.mbantu siswa me.mahami 

konse.p atau prose.dur mate.matika. Taplin me.nge.mukakan karakte.ristik pada 

pe.nde.katan pe.me.cahan masalah, yaitu: 8 

1) Adanya inte.raksi antar siswa dan inte.raksi guru dan siswa. 

2) Adanya dialog mate.matis dan konse.nsus antar siswa. 

3) Guru me.nye.diakan informasi yang cukup me.nge.nai ma- salah, ke.mudian 

siswa me.ngklarifikasi, me.nginte.rpre.tasi dan me.ncoba me.ngkonstruksi 

pe.nye.le.saiannya.  

4) Guru me.ne.rima jawaban "ya-tidak" bukan untuk me.ng- e.valuasi.  

5) Guru me.mbimbing, me.latih dan me.nanyakan de.ngan pe.rtanyaan-pe.rtanyaan 

be.rwawasan dan be.rbagi dalam prose.s pe.me.cahan masalah. 

6) Se.baiknya guru me.nge.tahui kapan campur tangan dan kapan mundur 

me.mbiarkan siswa me.nggunakan caranya se.ndiri. 

7) Karakte.ristik lanjutan adalah bahwa pe.nde.katan proble.m solving dapat 

me.nggiatkan siswa untuk me.lakukan. 

 

 
7 Nisa Virdinarti Putra, Media Ultanum Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa, (Semarang: Lakeisha, 2021), Hlm. 12 
8 Nisa Virdinarti Putra, Media Ultanum Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa, (Semarang: Lakeisha, 2021), Hlm. 21 
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c. Langkah-langkah Pemecahan masalah 

Ada e.mpat tahapan dalam ke.giatan pe.me.cahan masalah (prose.s 

pe.me.cahan masalah), khususnya dalam pe.mbe.lajaran mate.matika yaitu 

me.mahami masalah, me.re.ncanakan pe.me.cahan masalah, me.laksanakan 

pe.me.cahan masalah, dan me.me.riksa ke.mbali hasil pe.me.cahan masalah 

(me.lakukan e.valuasi). Bagi anak yang me.ngalami ke.sulitan be.lajar maupun yang 

tidak be.rke.sulitan be.lajar, me.nye.le.saikan soal mate.matika bukanlah pe.ke.rjaan 

yang mudah, apalagi jika tidak te.rlatih me.nye.le.saikan masalah mate.matika se.cara 

le.bih siste.matis. Ole.h kare.na itu, pe.nde.katan pe.me.cahan masalah de.ngan 

me.manfaatkan alat pe.raga atau sumbe.r-sumbe.r be.lajar lainnya de.ngan langkah-

langkah yang te.lah dike.mukakan akan sangat me.mbantu dan le.bih baik untuk 

digunakan.  

Langkah-langkah dalam pe.mbe.lajaran pe.me.cahan masalah me.nurut Polya 

ada 4, yaitu: (1) me.mahami masalah, (2) me.ne.ntukan re.ncana strate.gi 

pe.nye.le.saian masalah, (3) me.nye.le.saikan strate.gi pe.nye.le.saian masalah, dan (4) 

me.me.riksa ke.mbali jawaban yang dipe.role.h. Imple.mantasinya di lapangan sampai 

saat ini prose.s pe.mbe.lajaran yang be.rpusat pada siswa masih me.ngalami banyak 

ke.ndala. Salah satu ke.ndalanya adalah re.ndahnya ke.mampuan siswa dalam 

me.me.cahkan masalah yang ditandai de.ngan (1) re.ndahnya ke.mampuan siswa 

dalam me.nganalisis masalah, (2) re.ndahnya ke.mampuan siswa dalam me.rancang 

re.ncana pe.nye.le.saian masalah, dan (3) re.ndahnya ke.mampuan siswa dalam 
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me.laksanakan pe.rhitungan te.rutama yang be.rkaitan de.ngan mate.ri ape.rse.psi yang 

me.ndukung prose.s pe.me.cahan masalah.9 

2. Penyelesaian Soal Cerita 

a. Pengertian soal cerita 

Dalam pe.mbe.lajaran mate .matika pe.nye.le.saian soal ce.rita sangatlah 

pe.nting dikare.nakan prose.s be.rpikir siswa sangat di pe.rlukan. Dalam ke.mampuan 

siswa me.nye.le.saiakan soal ce.rita dibutuhkan ke.mampuan skill ke.mungkinan 

dalam algoritma dan juga dalam ke.mampuan lain. Dalam pe.me.be.lajaran SMA 

umumnya te.rdapat dua be.ntuk soal yakni soal ce.rita dan soal non ce.rita.  

Soal ce.rita adalah soal yang disajikan dalam ce.rita pe.nde.k yang te.rdiri dari 

be.be.rapa kata dan kalimat. Ce.rita yang disajikan dalam ce.rita soal mate.matika 

dapat be.rupa masalah dalam ke.hidupan se.hari-hari atau yang lainnya. Panjang 

pe.nde.knya soal dan kaliamat dalam soal dapat be.rpe.ngaruh te.rdapat tingkat 

ke.sulitan soal.  

Be.rdasarkan pe.ngalaman Martini Jumaris me.ne.mukan bahwa ke.sulitan 

yang di alami ole.h anak yang be.rke.sulitan be.lajar mate.matika yaitu ke.le.mahan 

dalam be.rhitung, ke.sulitan dalam me.ntransfe.r pe.nge.tahuan, pe.me.haman bahasa 

mate.matika yang kurang, ke.sulitan dalam pe.rse.psi visual.10 Sugondo me.ngatakan 

bahwa “soal ce.rita dalam mate.matika adalah soal-soal mate.matika yang 

 
     9 Nisa Virdinarti Putra, Media Ultanum Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa, (Semarang: Lakeisha, 2021), Hlm. 28 

     10 Nur Syahidah Ayu, Fibri Rakhmawati, “Analisis Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal 

Matematika Bentuk Cerita di Kelas VIII MTs Negeri Bandar”, Axiom, vol VII,. No 1, 2019. Hal 

88. 
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me.nggunakan bahasa ve.rbal dan umumnya be.rkaitan de.ngan ke.hidupan se.hari-

hari”.11 

b. karakteristik Soal Cerita 

Soal ce.rita me.miliki karakte.ristik se.bagai be.rikut: 

1) Be.rbe.ntuk uraian yang me.muat be.be.rapa konse.p mate.matika se.hingga 

siswa ditugaskan untuk me.rinci konse.p-konse.p yang te.rkandung dalam 

soal. 

2) Se.cara umum uraian soalnya me.rupakan aplikasi konse.p mate.matika 

dalam ke.hidupan se.hari-hari/ke.adaan nyata, se.hingga siswa se.akan-akan 

me.nghadapi ke.nyataan yang se.be.narnya.  

3) Siswa dituntut untuk me.nguasai mate.ri te.s dan bisa me.ngungkapkannya 

dalam bahasa tulisan yang baik dan be.nar. 

4) Baik untuk me.narik hubungan antara pe.nge.tahuan yang te.lah dimiliki 

siswa de.ngan mate.ri yang se.dang dipikirkan 

c. Langkah-langkah Pemecahan Masalah Soal Cerita 

Pe.me.cahan masalah me.rupakan salah satu be.ntuk be.lajar yang te.rpe.nting 

dalam suatu pe.mbe.lajaran mate.matika. Schoe.nfe.ld me.ne.gaskan bahwa prose.s 

pe.me.cahan masalah adalah salah satu aspe.k te.rpe.nting dari mate.matika yang 

harus me.ndapatkan pe.rhatian dari se.orang pe.ndidik. Hal te.rse.but dipe.rte.gas ole.h 

Foshay & Kirkle.y bahwa pe.me.cahan masalah adalah ke.te.rampilan dasar yang 

dibutuhkan ole.h pe.se.rta didik saat ini dan pe.me.cahan masalah me.njadi fokus 

 
11 Nur Syahidah Ayu, Fibri Rakhmawati, “Analisis Kemampuan Siswa Menyelesaikan 

Soal Matematika Bentuk Cerita di Kelas VIII MTs Negeri Bandar”, Axiom, vol VII,. No 1, 2019. 

Hal 85. 
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utama dari kurikulum. Hal ini me.nunjukkan bahwa ke.te.rampilan pe.me.cahan 

masalah me.miliki pe.ranan yang sangat pe.nting dalam prose.s pe.ngajaran dan 

pe.mbe.lajaran mate.matika. 

3. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Mode.l pe.mbe.lajaran me.nurut isjoni me.rupakan strate.gi yang digunakan 

guru untuk me.ningkatkan motivasi be.lajar, sikap be.lajar di kalangan siswa, 

mampu be.rpikir kritis, me.miliki ke .te.rampilan social, dan pe.ncapaian hasil 

pe.mbe.lajaraan yang le.bih.12 Mode.l pe.mbe.lajaran di landasi ole.h be.be.rapa prinsip 

dan te.ori pe.nge.tahuan, yang di antaranya prinsip-prinsip pe.mbe.lajaran, te.ori 

psikologis, sosiologis, analisis siste.m atau te.ori lain yang me.mbantu. Mode.l 

pe.mbe.lajaran me.ngandung strate.gi-strate.gi pilihan guru untuk me.ncapai hasil 

be.lajar yang baik. Strate.gi adalah upaya atau usaha untuk me.ncapai suatu tujuan, 

ke.be.rhasilan, ke.sukse.san, dan ke.me.nangan.13  Satu strate.gi pe.mbe.lajaran dapat 

me.nggunakan be.be.rapa me.tode. pe.mbe.lajaran.  

Mode.l pe.mbe.lajaran me.miliki cirri-ciri se.bagai be.rikut :  

a. Be.rdasarkan te.ori pe.ndidikan dan te.ori be.lajar dari para ahli te.rte.ntu. 

b. Me.mpunyai misi dan tujuan.  

c. Dijadikan pe .doman pe.rbaikan ke.giatan be.lajar me.ngajar di ke.las.  

 

 
      12 Hanna Sundari, “Model-Model Pembelajaran Dan Pemefolehan Bahasa Kedua/Asing”, 
Jurnal Pujangga,vol. 1,No. 2, 2015. Hal 108. 
     13  Arif Aulia Rahman, Strategi Belajar Mengajar Matematika,(Banda Aceh: Syiah Kuala 
University Press, 2018), hal. 1. 
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d. Me.miliki bagian-bagian mode.l:  

1) Urutan langkah-langkah pe.mbe.lajaran (syntax). 

2) Prinsip-prinsip re.aksi.  

3) Siste.m social. 

4) Siste.m pe.ndukung. 

e. Me.miliki dampak se.bagai akibat te.rapan mode.l pe.mbe.lajaran, me.liputi: 

dampak pe.mbe.lajaran be.rupa hasil be .lajar yang te.rtukar dan dampak 

pe.ngiring be.rupa hasil be.lajar jangka panjang. 

f. Adanya de.sain instruksional atau pe.rsiapan me.ngajar. 

Pe.mbe.lajaran dalam imple.me.ntasi kurikulum me.ngalami pe.rubahan yakni 

de.ngan pe.nde.katan saintifik atau pe.nde.katan ilmiah.  

Pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah (PBM) me.rupakan salah satu mode.l 

pe.mbe.lajaran inovatif yang dapat me.mbe.rikan kondisi be.lajr aktif ke.pada pe.se.rta 

didik. 14  Pe.mbe.lajaran be.rfokus pada prose.s pe.me.cahan masalah de.ngan 

me.mpe.role.h pe.nge.tahuan yang di butuhkan.  

Mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah me.miliki pe.rbe.daan yang pe.nting 

de.ngan pe.mbe.lajaran pe.ne.muan. Pada pe.mbe.lajaran pe.ne.muan diawali de.ngan 

pe.rtanyaan-pe.rtanyaan be.rdasarkan disiplin ilmu dan pe.nye.lidikan siswa 

be.rlangsung di bawah bimbingan guru dan te.rbatas dalam ruang lingkup ke.las, 

se.dangkan pe.mbe .lajaran be.rbasis masalah diawali de.ngan masalah ke .hidupan 

yang be.rmakna dimana siswa me.mpunyai ke.se.mpatan me.milih dan me.lakukan 

 
14 Arif Aulia Rahman, Strategi Belajar Mengajar Matematika,(Banda Aceh: Syiah Kuala 

University Press, 2018), hal. 105. 
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pe.nye.lidikan apapun baik didalam maupun di luar se.kolah se.jauh itu di pe.rlukan 

untuk me.me.cahkan masalah.  

b. Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 

Se.tiap mode.l me.mpunyai ciri khas yang me.njadikannya unik. Me.nurut 

Amir me.nge.mukakan bahwa te.rdapat tujuh cirri-ciri mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis 

masalah di antaranya adalah se.bagai be.rikut15 : 

1) Masalah dijadikan awal pe.mbe.lajaran. 

2) Biasanya pe.mbe.lajaran yang digunakan adalah pe.rmasalahan dunia nyata 

yang disajikan se.cara re.alistis me.ngambang (tidak te.rstruktur). 

3) Masalah biasanya me.nuntut be.rbagai pe.rspe.ktif. Solusinya me.ngharuskan 

pe.se.rta didik untuk me.nggunakan dan me.ndapatkan konse.p dari be.be.rapa 

lintas ilmu ke. bidang lain.  

4) Masalah me.nantang pe.se.rta didik untuk me.ndapatkan pe.mbe.lajaran dalam 

ranah pe.mbe.lajaran yang baru.  

5) Sangat me.ngutamakan pe.mbe.lajaran mandiri (se.lf pe.mbe.lajaran te.rarah)  

6) Me.manfaatkan sumbe.r ilmu yang ada be.rvariasi, tidak hanya satu sumbe.r. 

Pe.ncarian, e.valuasi dan pe.ngujian pe.ge.tahuan ini me.rupakan kunci pe.nting.  

7) Pe.mbe.lajaran be.rsifat kalaboratif, komunikatif dan koope.ratif. Siswa be.ke.rja 

dalam ke.lompok, be.rinte.raksi, saling me.ngajar (pe.e.r te.aching) dan me.lakukan 

pre.se.ntasi. 

 
15Trian Pamungkas, Model Pembelajaran Berbasis Masalah(Berbasis masalah),(Bogor: 

Guepedia, Juni 2020), Hlm.  11, www.guepedia.com  

http://www.guepedia.com/
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Se.me.ntara itu, me.nurut Hamdayana bahwa mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis 

masalah me.mpunyai karakte.ristik adalah se.bagai be.rikut. 

1) Mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah me.rupakan rangkaian aktivitas 

pe.mbe.lajaran. 

2) Aktivitas pe.mbe.lajaran di arahkan untuk me.nye.le.saikan masalah.  

3) Pe.me.cahan masalah dilakukan de.ngan me.nggunakan me.tode. ilmiah adalah 

prose.s be.rpikir de.duktif dan induktif.  

Dari ke.dua pe.ndapat di atas dapat di simpulkan bahwa yang me.njadi 

karakte.ristik khas dari mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah ini adalah : 1) 

me.njadikan masalah nyata se.bagai sumbe.r be.lajar. 2) pe.mbe.lajaran yang 

me.nggunakan mode.l ini dimulai de.ngan me.ne.mpatkan suatu masalah yang nyata 

ke.pada siswa dan me.nuntut siswa untuk me.me.cahkan masalah te.rse.but. 3) 

mrnggunakan ke.lompok ataupun individu se.hingga pe.mbe.lajaran le.bih aktif dan 

kre.atif.  

c. Peran Guru Dalam Pembelajaran Berbasis Masalah 

Guru harus me.nggunakan prose.s pe.mbe.lajaran yang akan me.ng ge.rakkan 

siswa me.nuju ke.mandirian, ke.hidupan yang le.bih luas, dan be.lajar se.panjang 

hayat. Lingkungan be.lajar yang dibangun guru harus me.ndorong cara be.rpikir 

re.fle.ktif, e.valuasi kritis, dan cara be.rpikir yang be.rdayaguna. Pe.ran guru dalam 

pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah be.rbe.da de.ngan pe.ran guru di dalam ke.las. Guru 

dalam pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah te.rus be.rpikir te.ntang be.be.rapa hal, yaitu: 

1) bagaimana dapat me.rancang dan me.nggunakan pe.rmasalahan yang ada di 

dunia nyata, se.hingga siswa dapat me.nguasai hasil be.lajar?; 2) bagaimana bisa 
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me.njadi pe.latih siswa dalam prose.s pe.me.cahan masalah, pe.ngarahan diri, dan 

be.lajar de.ngan te.man se.baya?; 3) dan bagaimana siswa me.mandang diri me.re.ka 

se.ndiri se.bagai pe.me.cah masalah yang aktif? Guru dalam pe.mbe.lajaran be.rbasis 

masalah juga me.musatkan pe.rhatiannya pada: 1) me.mfasilitasi prose.s 

pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah; me.ngubah cara be.rpikir, me.nge.mbangkan 

ke.te.rampilan inquiry, me.nggunakan pe.mbe.lajaran koope.ratif; 2) me.latih siswa 

te.ntang strate.gi pe.me.cahan masalah; pe.mbe.rian alasan yang me.ndalam, 

me.takognisi, be.rpikir kritis, dan be.rpikir se.cara siste.m; dan 3) me.njadi pe.rantara 

prose.s pe.nguasaan informasi; me.ne.liti lingkungan informasi, me.ngakse.s sumbe.r 

informasi yang be.ragam, dan me .ngadakan kone.ksi. 

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Me.nurut sanjaya bahwa te.rdapat be.be.rapa ke.le.bihan dari mode.l 

pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah di antaranya se.bagai be.rikut:  

1) Me.rupakan te.knik yang cukup bagus untuk le.bih me.mahami isi pe.lajaran. 

2) Dapat me.nantang ke.mampuan siswa se.rta me.mbe.rikan ke.puasan untuk 

me.ne.mukan pe.nge.tahuan baru bagi siswa.  

3) Dapat me.ingkatakan aktivitas pe.mbe .lajaran siswa.  

4) Dapat me.mbantu siswa bagaimana me.ntrasfe.r pe.nge.tahuan me.re.ka untuk 

me.mahami masalah dalam ke .hidupan nyata. 

5) Dapat me.mbantu siswa untuk me.nge.mbangkan pe.nge.tahuan barunya dan 

be.rtanggung jawab dalam pe .mbe.lajaran yang me.re.ka lakukan.  

6) Dapat me.mpe.rlihatkan ke.pada siswa bahwa se.tiap mata pe.lajaran pada 

dasarnya me.rupakan cara be.rpikir dan se.suatu yang harus dime.nge.rti siswa. 
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7) Dianggap le.bih me.nye.nangkan dan disukai siswa.  

8) Dapat me.nge.mbangkan ke.mampuan siswa untuk be.rpikir kritis dan 

me.nge.mbangkan ke.mampuan me.re .ka untuk me.nye.suaikan de.ngan 

pe.nge.tahuan baru.  

9) Dapat me.mbe.rikan ke.se.mpatan ke.pada siswa untuk mngaplikasikan 

pe.nge.tahuan yang me.re.ka miliki dalam dunia nyata.  

10)  Dapat me.nge.mbangkan minat siswa untuk te.rus me.ne.rus be.lajar se.kalipun 

be.lajar pada pe.ndidikan formal te.lah be.rakhir.  

ke.le.mahan mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah. Di samping ke.le.bihan, 

mode.l ini juga me.miliki ke.le.mahan  yang di antaranya : 

1) Se.ring me.me.rlikan waktu yang le .bih banyak dibandingkan de.ngan 

pe.nggunaan me.tode. konve.nsional. 

2) Manakalah siswa tidak me.miliki minat atau tidak me.mpunyai ke.pe.rcayaan 

bahwa maslaah yang di pe.lajari sulit untuk di pe.cahkan, maka me.re.ka akan 

me.rasa e.nggan untuk me.ncobanya.  

B. Penelitian yang Relavan 

Dari pe.ne.litian Marojahan Panjaitan dan Sri R Rajagukguk pada tahun 

2017 yang be.rjudul “Upaya Me.ningkatkan Ke.mampuan Pe.me.cahan Masalah 

Mate.matika Siswa De.ngan Me.nggunakan Mode.l Pe.mbe.lajaran Be.rbasis masalah 

Di Ke.las X SMA” me.ngatakan bahwa te.rjadi pe.ningkatan ke.mampuan 

pe.me.cahan masalah mate.matika siswa de.ngan me.nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran 

Be.rbasis masalah. Be.rdasarkan data yang te.rkumpul me.nunjukkan jumlah siswa 

yang te.lah me.ncapai ke.tuntasan be.lajar se.banyak 33 siswa atau 94,29% dari 
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se.luruh siswa dan 2 siswa dari 35 siswa atau 5,71% be.lum tuntas de.ngan nilai 

rata-rata ke.las 84,36 se.hingga ke.me.mpuan pe.me.cahan masalah siswa sudah 

dalam kate.gori baik. 

Pe.ne.litian lainnya dari Nurul Ayu Nuvita Sari pada tahun 2018 dalam 

jurnal yang be.rjudul “Upaya Me.ningkatkan Ke.mampuan Pe.me.cahan Masalah 

Mate.matika De.ngan Mode.l Be.rbasis masalah (Pbl) Pada Siswa Ke.las VIID SMA 

Ne.ge.ri 2 Pe.ngasih”. Pe.ne.litian ini be.rtujuan me.ningkatkan ke.mampuan 

pe.me.cahan masalah mate.matika de.ngan mode.l Be.rbasis masalah (PBL) mate.ri 

himpunan ke.las VIID SMA N 2 Pe.ngasih tahun ajaran 2018/2019 Hasil pe.ne.litian 

me.nunjukan bahwa mode.l Be.rbasis masalah (PBL) dapat me.ningkatkan 

ke.mampuan pe.me.cahan masalah mate.matika yaitu: (1) ke.te.rlaksanaan ke.giatan 

guru pada siklus I 84,09 % de.ngan krite.ria sangat baik me .njadi 93,18 % de.ngan 

krite.ria sangan baik pada siklus II, hasil ke.giatan siswa siklus I 79,42% de.ngan 

krite.ria baik me.njadi 91,18% de.ngan krite.ria sangat baik pada siklus II; (2) 

ke.mampuan pe.me.cahan masalah mate.matika siswa pada se.tiap indikatornya 

me.ngalami pe.ningkatan, yaitu: (a) me.mahami masalah se.be.sar 80,22 me.njadi 

90,51. (b) me.re.ncanakan pe.nye.le.saian masalah se.be.sar 55,38 me.njadi 87,76. (c) 

me.nye.le.saikan masalah se.be.sar 77,24 me.njadi 92,42. (d) me.me.riksa ke.mbali 

prose.s dan hasil se.be.sar 50,97 me.njadi 74,75.  

De.ngan de.mikian dapat disimpulkan bahwa dari hasil pe.ne.litian te.rdahulu 

tidak me.nutup ke.mungkinan bahwa pe.mbe.lajaran PBL ini sangat tinggi 

pe.ranannya dalam me.ningkatkan ke.mampuan pe.me.cahan masalah mate.matika 

siswa. 
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C. Karangka Berpikir  

Pe.laksanaan prose.s pe.mbe.lajaran me.nimbulakan inte.raksi antara guru 

de.ngan siswa me.lalui ke.giatan pe.mbe.lajaran dalam rangka me.ncapai hasil be.lajar 

yang optimal. Be.rdasarkan hasil obse.rvasi dan wawancara yang dilakukan di 

se.kolah te.mpat pe.ne.litian yang akan dilaksanakan, pe.mbe.lajaran masih be.rpusat 

pada guru dan me.tode. pe.mbe.lajaran yang dapat me.narik minat dan me.motivasi 

siswa masih jarang digunakan te.rutama pada mata pe.lajaran mate.matika. Hal ini 

me.nye.babkan kurang me.muaskannya ke.mampuan pe.me.cahan masalah yang 

dicapai ole.h siswa. Pe.nye.bab re.ndahnya ke.mampuan pe.me.cahan masalah te.rse.but 

kare.na masih kurang te.patnya pe.nggunaan mode.l pe.mbe.lajaran pada prose.s 

pe.mbe.lajaran yang be.rlangsung. 

Ole.h kare.na itu, maka dalam pe.laksanaan ke.giatan pe.mbe.lajaran, salah 

satu langkah yang te.pat digunakan dalam prose.s pe.mbe.lajaran adalah de.ngan 

pe.nggunaan mode.l, pe.nggunaan mode.l Pe.mbe.lajaran be.rbsis masalah yang 

me.rupakan mode.l  pe.mbe.lajaran yang dapat me.ningkatkan ke.mampuan be.rfikir 

siswa dan me.numbuhkan inisiatif siswa de.ngan me.libatkan siswa se.cara langsung 

dalam prose.s pe.mbe.lajaran. 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipote.sis tindakan  pada pe.ne.litian ini adalah pe.mbe.lajaran be.rbasis 

masalah dapat me.ningkatkan pe .me.cahan masalah mate.matika siswa dalam 

me.nye.le.saiakan soal ce.rita di ke.las XI  MIA I SMA N 1 Batang Onang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi pe.ne.litian ini akan dilakukan di SMAN 1 Batang Onang. Se.kolah 

ini adalah salah satu pe.ndidikan de.ngan je.njang MA di ke.camatan Batang Onang, 

dalam me.njalankan ke.giatannya, SMAN 1 Batang Onang be.rada di bawah 

naungan dinas pe.ndidikan. 

Alasan pe.ne.liti me.milih lokasi ini kare.na lokasi ini be.lum me.nggunakan 

me.tode., te.knik dan me.dia pe.mbe.lajaran yang variatif. Pe.ne.liti juga ingin 

me.ningkatkan pe.me.cahan masalah siswa yang di kate .gorikan masih re.ndah.  

Pe.ne.litian ini akan dilaksanakan  se.me.ste.r ge.nap pada tahun 2024/2025 

yaitu pada bulan Nove.mbe.r 2024.   

B. Jenis dan Metode penelitian  

Dalam pe.ne.litian yang akan dilakukan me.nggunakan pe.ne.litian tindakan 

ke.las (Classroom Action Re.se.arch) yang be.rtujuan untuk me.ningkatkan 

ke.mampuan siswa dalam pe.mbe.lajaran di ke.las, te.rutama untuk me.ningkatkan 

ke.mampuan pe.me.cahan masalah mate.matika siswa me.lalui mode.l pe.mbe.lajaran 

be.rbasis masalah pada mate.ri program line.ar pada ke.las XI MIA I SMA N 1 

Batang Onang. Dalam be.be.rapa lite.ratur PTK me.miliki be.be.rapa nama yang 

be.rbe.da me.skipun konse.pnya sama. Nama – nama te.rse.but adalah classroom 

re.se.arch, se.lf-re.fle.ctive. e.nquiry dan action re.se.arch. 16 

 
16 Ahmad Nijar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitattif, PTK, dan Penelitian Pengembangan, (bandung: Citapustaka Media, 2016), hal. 187. 
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Pe.ne.litian tindakan ke.las dilakuakan didalam ke.las guna me.ningkatakan 

dan me.mpe.rbaiki mutu suatu prose.s pe.mbe.lajaran yang me.nggunakan mode.l 

siklus, dilaksanakan de.ngan me.ngangkat pe.rmasalah dilapangan dalam ke.giatan 

be.lajar dimana guru se.bagai pe.mbe.ri arahan ke.pada siswa be.rdasarkan 

pe.ngalaman yang me.re.ka miliki. 

Pe.ne.litian Tindakan Ke.las te.rmasuk pe .ne.litian kualitatif walaupun data 

yang dikumpulkan bisa saja be.rsifat kuantitatif. Pe.ne.litian tindakan ke.las se.dikit 

be.rbe.da de.ngan pe.ne.litian formal, yang be.rtujuan untuk me.nguji hopote.sis dan 

me.mbangun te.ori yang be.rsifat umum (ge.ne.ral). Pe.ne.litian tindakan ke.las 

me.ngacu ke.pada tindakan be.rtujuan untuk me.mpe.rbaiki kine.rja.  

C. Latar dan Subjek Penelitian  

Latar pe.ne.litian yang akan dilaksanakan di SMAN 1 Batang Onang kab. 

Padang Lawas Utara. Adapun subje.k pe.ne.litian yang dimaksud adalah siswa XI 

MIA I SMA Ne.ge.ri 1 Batang Onang tahun ajaran 2024/2025. Subje.k pe.ne.litian 

yang dipilih adalah ke.se.luruhan populasi siswa pada ke.las te.rse.but. Mata 

pe.lajaran Mate.matika de.ngan me.nggunakan Mode.l Pe.mbe.lajaran Be.rbasis 

Masalah untuk me.ningkatkan ke.mampuan pe.me.cahan masalah siswa ke.las XI 

SMA N 1 Batang Onang.  

D. Prosedur Penelitian 

Se.suai de.ngan je.nis pe.ne.litian yang digunakan yaitu pe.ne.litian tindakan 

ke.las, maka pe.ne.litian ini me.miliki be.be.rapa tahapan yang be.rupa siklus. Tiap 

siklus dilaksanakan se.suai de.ngan pe.rubahan yang akan dicapai. Pada pe.ne.litian 

ini jika siklus I tidak be.rhasil yaitu ke.mampuan pe.me.cahan masalah mate.matika 
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siswa pada pokok bahasan program line.ar masih kurang dan be.lum me.ncapai 

ke.tuntasan, maka dilaksanakan siklus II. Siklus akan be.rhe.nti jika aktivitas be.lajar 

pada pokok bahasan program line.ar siswa me.ningkat dan ke.mampuan pe.me.cahan 

masalah mate.matik siswa me.ncapai ke.tuntasan se.cara klasikal. 

Adapun tahapan PTK yang dimodifikasi dari mode.l kurt le.win se.bagai 

be.rikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan 

SIKLUS I 

Refleksi Tindakan 

Observasi 

Perencanaan 

SIKLUS II Tindakan Refleksi 

Observasi 

Dan Seterusnya 

Gambar 3.1 Tahapan PTK Modifikasi Kurt Lewin. 
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1. Siklus I  

a. Pe.re.ncanaan 

Pe.re.ncanaan me.rupakan langkah pe.rtama yang dilakukan dalan 

pe.ne.litian ini. Adapun ke.giatan yang dilakukan yaitu: 

1) Me.nyusun Re.ncana Pe.laksanaan Pe.mbe.lajaran (RPP). 

2) Me.mpe.rsiapkan sarana pe.ndukung pe.mbe.lajran yang me.ndukung 

pe.laksanaan tindakan, yaitu: buku se.bagai bahan ajar untuk siswa. 

3) Me.mpe.rsiapkan instrume.n pe.ne.litian, yaitu: (1) Te.s ke.mampuan 

pe.me.cahan masalah I, (2) le.mbar obse.rvasi untuk me.ngamati ke.giatan 

(prose.s) be.lajar me.ngajar.  

4) Me.rancang tindakan se.lanjutnya. 

b. Tindakan 

Se.te.lah pe.re.ncanaan tindakan disusun de.ngan matang, maka tahap 

se.lanjutnya adalah pe.laksanaan tindakan yang me.rupakan prose.s ke.giatan 

pe.mbe.lajaran ke.las de.ngan mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah dalam 

pe.mbe.lajaran program line.ar se.bagai re.alisasi dari te.ori dan strate.gi be.lajar 

me.ngajar yang te.lah disiapkan se.rta me.ngacu pada kurikulum yang be.rlaku, dan 

hasil yang dipe.role.h diharapkan dapat me.ningkatkan ke.rjasama pe.ne.liti de.ngan 

subje.k pe.ne.litian se.hingga dapat me.mbe.rikan re.fle.ksi dan e.valuasi te.rhadap apa 

yang te.rjadi di ke.las. 

c. Pe.ngamatan (obse.rvasi) 

Obse.rvasi (pe.ngamatan) adalah prose.s pe.ngambilan data dalam 

pe.ne.litian dimana pe.ne.liti me.lihat situasi pe.ne.litian. Te.knik ini digunakan untuk 
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me.ngamati dari de .kat dalam upaya untuk me.nge.tahui prose.s pe.mbe.lajaran dan 

aktifitas pe.me.cahan masalah siswa dalam pe.mbe.lajaran mate.matika 

me.nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran Be.rbasis masalah. Pada tahap ini dilakukan 

pe.ngamatan prose.s tindakan, hasil tindakan, dan ke.ndala-ke.ndala tindakan. 

Pe.ngamatan dilakukan untuk me.nge.tahui ke.se.suaian tindakan de.ngan re.ncana 

tindakan yang disusun se.be.lumnya dan aktifitas siswa dalam me.me.cahkan 

soal/masalah.  

d. Re.fle.ksi  

1) Me.nganalisis data hasil obse.rvasi 

2) Me.lakukan pe.nilaian atau e.valuasi  

3) Me.nganalisis hasil e.valuasi 

4) Me.lakukan pe.re.ncanaan siklus lanjutan 

Me.lalui re.fle.ksi, guru akan dapat me.ne.tapkan apa saja yang te.lah 

dicapai, se.rta apa saja yang be.lum dicapai, se.rta apa yang pe.rlu dipe.rbaiki lagi 

dalam pe.mbe.lajaran be.rikutnya. Hasil re.fle.ksi ini me.njadi acuan untuk 

me.mbe.rikan tindakan-tindakan apa yang dipe.rlukan untuk me.ngatasi 

pe.rmasalahan te.rse.but di siklus II. 

1. Siklus II  

a. Pe.re.ncanaan  

Pada siklus II, pe.re.ncanaan dikaitkan de.ngan hasil yang te.lah dicapai 

pada tindakan siklus I. Tindakan dirancang dan dilaksanakan be.rdasarkan kajian 

dan ke.simpulan hasil analisis data re.fle .ksi pada siklus I. Hasil kajian te.rse.but 

be.rpe.ngaruh pada tahap pe.re.ncanaan, pe.laksanaan, obse.rvasi data, se.rta re.fle.ksi, 
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se.hingga dite.mukan suatu solusi yang ide .al guna pe.rbaikan tindakan. Dari data-

data dan hasil analisis yang te.lah di pe.role.h pada siklus II ini akan pe.ne.liti 

gunakan untuk me.re.ncanakan pe .mbe.lajaran pada siklus III, de.ngan catatan jika 

hasil te.s ke.mampuan pe.me.cahan masalah te.lah me.ningkat, maka siklus dapat 

dihe.ntikan. Hingga akhirnya, re.fle.ksi pada siklus III digunakan untuk me.lihat 

apakah hipote.sis tindakan te.rcapai atau tidak. Se.te.lah be.rakhirnya siklus 3 ini, 

diharapkan bahwa de.ngan me.ne.rapkan Mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah 

maka ke.mampuan pe.me.cahan masalah siswa ke.las XI MIA I SMA N 1 Batang 

Onang Tahun Pe.lajaran 2024/2025 pada mate .ri program line.ar me.ngalami 

pe.ningkatan. 

E. Sumber Data 

Sumbe.r data dalam pe.ne.litian ini me.liputi sumbe.r data prime.r dan 

sumbe.r data se.kunde.r, yaitu: 

1. Sumbe.r data prime.r me.rupakan sumbe.r pokok dalam me.lakukan pe.ne.litian, 

yaitu siswa ke.las XI SMA N 1 Batang Onang, yang be.rjumlah 21 orang 

siswa diantaranya 9 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa pe.re.mpuan 

dan guru ke.las. 

2. Sumbe.r data se.kunde.r me.rupakan sumbe.r data pe.le.ngkap dari sumbe.r 

pokok, adapun sumbe.r data se.kunde.r me.liputi ke.pala se.kolah dan hal-hal 

yang be.rhubungan de.ngan pe.ne.litian se.pe.rti buku, jurnal, dan lain 

se.bagainya. 
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F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrume.n yang digunakan untuk pe.ngumpulan data dalam pe.ne.litian 

tindakan ke .las yakni : 

1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Te.s me.rupakan alat atau prose.dur yang digunakan untuk me.nge.tahui 

atau me.ngukur se.suatu dalam suasana, de.ngan cara-cara dan aturan yang sudah 

dite.ntukan. 17 

Te.s ke.mampuan pe.me.cahan masalah digunakan untuk me.nge.tahui 

tingkat ke.mampuan pe.me.cahan masalah mate.matika se.te.lah pe.mbe.lajaran. Te.s 

ke.mampuan pe.me.cahan masalah dibe.rikan ke.pada siswa pada saat 

dilaksanakannya uji ke.mampuan pe.me.cahan masalah di akhir siklus. Be.ntuk te.s 

adalah uraian yang digunakan untuk me.nge.tahui:  

a) Ke.mampuan me.mahami masalah  

b) Ke.mampuan me.re.ncanakan pe.nye.le.saian masalah  

c) Ke.mampuan me.laksanakan re.ncana pe.me.cahan masalah  

d) Ke.mampuan me.ninjau ke.mbali solusi yang dipe.role.h  

Adapun soal-soal yang digunakan dalam te.s ke.mampuan pe.me.cahan 

masalah adalah soal yang dirancang ole.h pe.ne.liti de.ngan be.rpatokan pada tujuan 

pe.mbe.lajaran yang akan dicapai. Soal-soal te.rse.but diambil dari buku pe.lajaran 

mate.matika ke.las XI SMA yang se.suai de.ngan topik yang akan diajarkan ke.pada 

siswa. Se.be.lum te.s digunakan te.rle.bih dahulu pe.ne.liti me.mvalidkan te.s te.rse.but 

be.rdasarkan para ahli se.bagai validator. Dalam hal te.rte.ntu untuk te.s yang te.lah 

 

     17 S.  Arikunto, dkk. Penelitian Tindakan Kelas.( Jakarta: Bumi Aksara, 2010). 
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disusun se.suai de.ngan kurikulum (mate.ri dan tujuannya) agar me.me.nuhi validitas 

isi, dapat pula dimintakan bantuan ahli bidang studi untuk me.ne.laah apakah 

konse.p mate.ri yang diajukan te.lah me.madai atau tidak se.bagai sampe .l te.s. 

De.ngan de.mikian validitas isi tidak me.me.rlukan uji coba dan analisis statistik 

atau dinyatakan dalam be.ntuk angka-angka.18 

Ole.h kare.na itu, pe.ne.liti me.minta bantuan guru bidang studi mate.matika 

SMA N 1 Batang Onang untuk me.mvalidkan te.s atau validitas soal, se.be.lum 

akhirnya te.s ke.mampuan pe.me.cahan masalah dibe.rikan ke.pada siswa. 

2.  Observasi 

Obse.rvasi dilakukan untuk me.ngukur tingkat aktivitas siswa dalam prose.s 

be.lajar me.ngajar. Obse.rvasi ini dilakukan se.tiap kali tatap muka, de.ngan tujuan 

untuk me.ngamati siswa yang di harapkan muncul dalam pe.mbe.lajaran 

mate.matika de.ngan me.nggunakan Mode.l Be.rbasis masalah.  

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Te.knik-te.knik ke.absahan data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini yaitu:  

1. Me.mpe.rpanjang waktu pe.ngamatan guna me.nguji ke. tidak be.naran data 

dari pe.ne.liti itu se.ndiri, dan be.rtujuan me.mbangun ke.pe.rcayaan siswa dan 

ke.pe.rcayaan pe.ne.liti  

2. Ke.te.kunan pe.ngamatan untuk me.ne .mukan ciri-ciri yang sangat re.lavan 

de.ngan pe.rsoalan yang se.dang dite.liti lalu me.musatkan pe.rhatian. 

 
     18 Sudjana, Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Penerbit Remaja Rosdakarya,    
Bandung. 2009) 
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3. Tringulasi ialah me.lakukan pe.nde.katan analisis data dari be .rbagai sumbe.r. 

De.ngan pe.ncarian yang ce.pat untuk me.mpe.rkuat tafsiran dan 

me.ningkatkan ke.bijakan program yang be.rbasis pada bukti.19 

H. Teknik Analisis Data 

Te.knik analisis data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah de.ngan 

me.ngadakan analisis hasil te.s. Data dianalisis be.rsama de.ngan kolaborasi se.jak 

awal pe.ne.litian dimulai. 

1. Analisis Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pe.ne.ntuan Ke.tuntasan Pe.me.cahan Masalah Se.cara Individu  

Untuk me.nge.tahui tingkat ke.tuntasan ke.mampuan pe.me.cahan masalah 

siswa, maka se.tiap le.mbar pe.me.cahan masalah siswa dikore.ksi. Pe.ne.ntuan skor 

untuk hasil ke.rja siswa dilakukan de.ngan me.mbe.rikan pe.nilaian te.rhadap se.tiap 

langkah-langkah pe.me.cahan masalah yang dibuat dalam suatu rubrik pe.nskoran.  

Pe.ne.liti me.ngadopsi pe.nskoran pe.me.cahan masalah yang dirangkum dalam 

tabe.l 3.1. dibawah ini: 

Tabel 3.1 Penskoran  

Aspek yang 

Dinilai 

Reaksi Terhadap Masalah Skor 

Me.mahami 

Masalah 

Tidak ada jawaban sama se.kali  0 

Salah me.nginte.rpre.tasikan se.bagian masalah  1 

Me.nuliskan data dari masalah se.cara le.ngkap dan 

be.nar  

2 

Me.re.ncanakan 

Pe.me.cahan 

Masalah  

Tidak ada jawaban sama se.kali  0 

Strate.gi yang digunakan tidak re.le.van de.ngan 

masalah  

1 

Me.nuliskan informasi dan strate.gi-strate.gi te.tapi 

tidak le.ngkap  

2 

Me.nuliskan strate.gi se.cara le.ngkap dan be.nar  3 

 
     19 Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cipta Pustaka, 2016), hlm. 193. 
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Me.laksanakan 

Pe.me.cahan 

Masalah 

 

 

Tidak ada jawaban sama se.kali  0 

Be.be.rapa prose.dur me.ngarah ke.pada jawaban 

yang be.nar  

1 

Me.nggunakan langka-langkah pe.nye.le.saian 

de.ngan le.ngkap te.tapi hasilnya salah  

2 

Hasil dan prose.dur yang digunakan be.nar  3 

Me.me.riksa 

ke.mbali 

 

 

Tidak ada pe.me.riksaan ke.mbali  0 

Ada pe.me.riksaan te.tapi tidak le.ngkap  1 

Pe.me.riksaan dilaksanakan de.ngan le.ngkap untuk 

me.lihat ke.be.naran hasil dan prose.s  

2 

 

Adapun te.knik yang digunakan untuk me.ngolah skor yang dipe.role.h 

adalah de.ngan me.nggunakan te.knik pe.nilaian acuan patokan (PAP). Alasan 

me.milih pe.nde.katan ini adalah kare.na PAP le.bih me.nitikbe .ratkan pada apa yang 

dipe.role.h siswa pada saat me.nye.le.saikan te.s. Pe.nde.katan ini (PAP) le.bih 

me.nitik be.ratkan pada apa yang dapat dilakukan ole.h pe.se.rta didik. De.ngan kata 

lain, ke.mampuan-ke.mampuan apa yang te.lah dicapai pe.se.rta didik se.sudah 

me.nye.le.saikan satu bagian ke.cil dari suatu ke.se.luruhan program. Jadi, pe.nilaian 

acuan patokan me.ne.liti apa yang dapat dike.rjakan ole.h pe.se.rta didik, dan bukan 

me.mbandingkan se.orang pe.se.rta didik de.ngan te.man se.ke.lasnya, me.lainkan 

de.ngan suatu krite.ria atau patokan spe.sifik. 

Tujuan PAP adalah untuk me.ngukur se.cara pasti tujuan atau kompe.te.nsi 

yang dite.tapkan se.bagai krite.ria ke.be.rhasilannya. PAP sangat be.rmanfaat dalam 

upaya me.ningkatkan kualitas hasil be.lajar te.rmasuk ke.mampuan pe.me.cahan 

masalah se.bab pe.se.rta didik diusahakan untuk me.ncapai standar yang te.lah 

dite.ntukan, dan hasil be.lajar pe.se.rta didik dapat dike .tahui pe.ncapaiannya.  

Dalam PAP pe.doman konve.rsi yang digunakan dalam me.ngubah skor 

me.ntah me.njadi skor standar pada norma absolut skala lima adalah: 
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Tabel 3.2. Norma Absolut Skala Lima 

Tingkat Penguasaan Skor Standar 

90 % - 100% A 

80 % - 89 % B 

70 % - 79 % C 

60 % - 69 % D 

< 59 % E. 

 

Untuk me.ne.ntukan kate.gori ke.tuntasan siswa dalam ke.mampuan 

pe.me.cahan masalah, digunakan skor total dari se.tiap indikator pe.me.cahan 

masalah yang te.rdapat dalam soal dan skor total dari se.mua soal. Adapun 

langkah-langkahnya adalah se.bagai be.rikut: 

 

1. Me.nghitung pe.rse.ntase. skor total se.tiap indikator ke.mampuan pe.me.cahan 

masalah de.ngan cara :  

 𝑆𝑇𝐼𝑘= 
PSTI𝑘

MSTI𝑘
 ×100%  

Dimana:  

𝑆𝑇𝐼𝑘 : Pe.rse.ntase. skor total pada indikator ke. – k =1,2,3,4  

𝑃𝑆𝑇𝐼𝑘 : Pe.role.han skor total pada indikator ke. – k =1,2,3,4  

𝑀𝑆𝑇𝐼𝑘 : Skor maksimal pada indikator ke. – k =1,2,3,4  

Siswa dikatakan tuntas dalam me.me.cahkan masalah apabila pe.rse.ntase. skor total 

pada se.tiap indikator se.kurang-kurangya me.ndapat 70%.  

2.  Me.ngkate.gorikan tingkat ke.mampuan pe.me.cahan masalah siswa  

Nilai maksimum dari te.s ke.mampuan pe.me.cahan masalah adalah 30. 

Be.rdasarkan PAP krite.ria tingkat ke.mampuan pe.me.cahan masalah siswa dapat 

dibuat se.bagai be.rikut: 
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    Tabel 3.3. Kriteria Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 

Rentang Skor Total Tingkat kemampuan pemecahan 

27 ≤ ST ≤ 30 Sangat tinggi 

24 ≤ ST ≤ 26 Tinggi 

21 ≤ ST ≤ 23 Se .dang 

18 ≤ ST ≤ 20 Re .ndah 

ST ≤ 18 Sangat Re.ndah 

  

Kate.gori ke.tuntasan siswa dalam me .me.cahkan masalah di lihat dari 

pe.rse.ntase. tingkat ke.mampuan pe .me.cahan masalah yang dipe.role.h siswa dari 

uji yang dilakukan te.rmasuk dalam kate.gori se.dang, tinggi dan sangat tinggi. 

Adapun alasan pe.ne.liti me.nggunakan ke.duanya kare.na dalam pe.me.cahan 

masalah untuk me.ncapai solusi dari masalah yang dihadapi tidak te.rle.pas dari 

ke.mampuan me.mahami langkah-langkah pe.me.cahan masalah.  

b. Pe.ne.ntuan Pe.rse.ntase. Ke.las Te.lah Mampu Me.nye.le.saikan Masalah  

𝐷𝑆𝐾 =
𝑋

𝑁
× 100% 

Ke.te.rangan :  

DSK : Pe.rse.ntase. ke.las yang tuntas me .me.cahkan masalah  

X : Banyak siswa yang tuntas me.me.cahkan masalah  

N : Banyak siswa dalam ke.las  

De.ngan Krite.ria :  

0% ≤ 𝐷𝑆𝐾 ≤ 85%      : Ke.las be.lum tuntas me.me.cahkan masalah  

85% ≤ 𝐷𝑆𝐾 ≤ 100%  : Ke.las te.lah tuntas me.me.cahkan masalah  

Se.tiap siswa dikatakan tuntas be.lajarnya (ke.tuntasan individu) jika 

proporsi jawaban be.nar siswa ≥70% dan suatu ke.las dikatakan tuntas 
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be.lajarnya (Ke.tuntasan Klasikal) jika dalam ke.las te.re.but te.rdapat ≥85% siswa 

yang te.lah tuntas be.lajarnya. 

2. Menganalisis Hasil Obsevasi 

Obse.rvasi dianalisis se.cara de.skriptif dari prose.s pe.mbe.lajaran. Prose.s 

pe.mbe.lajaran dikatakan e.fe.ktif jika pe.laksanaan pe.mbe.lajarannya be.rjalan 

de.ngan baik. Pe.rhitungan nilai akhir le.mbar obse.rvasi dite.ntukan be.rdasarkan: 

𝑝 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 

Dimana:  

P : Skor rata-rata yang dipe.role.h se.tiap individu  

Pe.doman untuk me.lihat le.mbar obse.rvasi siswa dapat dilihat se.bagai 

be.rikut: 

Tabel 3.4. Pedoman Untuk Melihat Lembar Observasi 
Tingkat Kategori 

0 – 1,1 Sangat Kurang 

1,2 – 2,1 Kurang 

2,2 – 3,1 Baik 

3,2 – 4,0 Sangat Baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. ANALISIS DATA PRASIKLUS 

Se.be.lum me.lakukan tindakan pada siklus I, pe.ne.liti te.rle .bih dahulu 

me.lakukan obse.rvasi dan me.mbe.rikan te.s awal ke.pada siswa ke.las XI MIA I 

SMA N 1 Batang Onang yang be.rjumlah 21 orang. Te.s awal yang dibe.rikan 

ole.h pe.ne.liti be .rtujuan untuk me.lihat ke.mampuan awal siswa dalam 

me.me.cahkan masalah se.rta untuk me.nge.tahui ke.sulitan siswa dalam 

me.nye.le.saikan soal pe.me.cahan masalah. Be.rdasarkan hasil te.s awal dipe.role.h 

gambaran ke.mampuan siswa ke.las XI MIA I SMA N 1 Batang Onang dalam 

me.me.cahkan masalah mate.matika. Adapun data hasil te.s awal siswa dapat 

dilihat pada tabe.l be.rikut. 

Tabel 4.1 Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa dari Indikator Tes 

Pemecahan Masalah pada Tes Awal  

Indikator Tes 

Pemecahan Masalah  

Banyak Siswa Presentasi Jumlah Siswa 

Me.mahami Masalah 12 57,14% 

Me.rancang Pe.nye.le.saian 

Masalah 

10 47,61% 

Me.laksanakan 

Pe.nye.le.saiaan Masalah 

7 33,33% 

Me.me.riksa Ke.mbali 0 0% 

 

Data pada tabe.l hasil te.s awal di atas me.nunjukkan bahwa tingkat 

ke.mampuan siswa be.rdasarkan indikator pe.me.cahan masalah masih re.ndah. 

Dari te.s awal yang dibe.rikan ke.pada siswa dipe.role.h 12 siswa (57,14%) yang 

me.mahami masalah, 10 siswa (47,61%) yang dapat me.re.ncanakan masalah, 7 
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siswa (33,33%) yang dapat me.nye.le.saikan masalah dan 0 siswa (0%) yang 

dapat me .narik ke.simpulan. 

Tabel 4.2 Presentase Tingkat Kemampuan Siswa Berdasarkan Indikator Tes 

Pemecahan Masalah Pada Tes Awal 

No  Indikator Tes 

Pemecahan Masalah 

Butir 

Soal 

Tes Awal  

Kategori  Skor 

Siswa 

Skor 

Total 

Presentase  

1  Ke.mampuan 

Me.mahami Masalah 

1,2,3 88 12 69,84% TT 

 

2 

Ke.mampuan     

Me.re.ncanakan 

Pe.nye.le.saian 

Masalah 

 

1,2,3 

 

118 

 

189 

 

62,43% 

 

TT 

 

3 

Ke.mampuan 

Me.re.ncanakan 

Pe.nye.le.saian 

Masalah 

 

1,2,3 

 

105 

 

189 

 

55,56% 

 

TT 

4 Me.me.riksa Ke.mbali 

Prose.dur Hasil 

Pe.nye.le.saian 

 

1,2,3 

 

52 

 

126 

 

41,26% 

 

TT 

 

Be.rdasarkan analisis hasil te.s awal pada tabe.l 4.2 dipe.role.h de.skripsi 

ke.mampuan siswa dalam me.me.cahkan masalah mate.matika. Adapun pe.rse.ntase . 

ke.mampuan siswa pada indikator me.mahami masalah me.ncapai 69,84% dan 

te.rgolong dalam kate.gori tidak tuntas, pe.rse.ntase. ke.mampuan siswa pada 

indikator me.re.ncanakan pe.nye.le.saian masalah 62,43% dan te.rgolong dalam 

kate.gori tidak tuntas, pe.rse.ntase. ke.mampuan siswa pada indikator 

me.nye.le.saikan masalah 55,56% dan te.rgolong dalam kate.gori tidak tuntas, 

pe.rse.ntase. ke.mampuan siswa pada indikator me.me.riksa ke.mbali prose.dur hasil 

pe.nye.le.saian me.ncapai 41,26% dan te.rgolong dalam ke .te.gori tidak tuntas, 

se.dangkan pe.rse.ntase. rata-rata me.ncapai 57,27% dan te.rgolong dalam kate.gori 

tidak tuntas. Be.rdasarkan krite.ria ke.tuntasan pe.me.cahan masalah, hasil te.s awal 
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me.nunjukkan bahwa ke.mampuan pe.me.cahan masalah mate.matika siswa ke.las 

XI MIA I SMA N 1 Batang Onang be .lum me.me.nuhi krite.ria tingkat ke.tuntasan 

pe.me.cahan masalah. 

Hal ini dapat dilihat pula dari hasil te.s yang dibe.rikan ke.pada siswa, 

dipe.role.h 9 siswa (42,86%) me.mpe.role.h skor sangat re.ndah, 2 siswa (9,52%) 

me.mpe.role.h skor re.ndah, 7 siswa (33,34%) me.mpe.role.h skor se.dang, 3 siswa 

(14,28%) me.mpe.role.h skor tinggi dan 0 siswa (0%) me.mpe.role.h skor sangat 

tinggi. Hal ini be.rarti hanya 47,61% siswa yang me.ngikuti te.s dapat me.ncapai 

minimal tingkat ke.mampuan pe.me.cahan masalah se.dang dan 52,39% siswa 

yang tidak dapat me.ncapai minimal tingkat ke.mampuan pe.me.cahan masalah 

se.dang se.hingga ke.las te.rse.but be.lum me.me.nuhi krite.ria tingkat ke.tuntasan 

pe.me.cahan masalah. Hasil se.le.ngkapnya dapat dilihat pada tabe.l 4.3 be.rikut: 

Tabel 4.3. Deskripsi Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah  

Matematika Siswa pada tes awal 

Presentase 

Penguasaan 

Tingkat 

Kemampuan 

Banyak 

Siswa 

Presentase 

Jumlah 

Siswa 

Ketuntasaan 

Pemecahan 

Masalah 

90% - 100% Sangat tinggi 0 0%  

47,61% 

 (Be.lum Tuntas)  

80% - 89% Tinggi 3 14,28% 

70% - 79% Se.dang 7 33,34% 

60% - 69% Re.ndah  2 9,52% 

0% - 59% Sangat re.ndah 9 42,86% 

∑ 21 100%  

 

Be.rdasarkan data diatas, dipe.role.h bahwa pe.mbe.rian te.s awal te.rhadap 

siswa ke.las XI MIA I SMA N 1 Batang Onang de.ngan mate.ri program line.ar 

masih sangat re.ndah. Dari hasil te.s siswa, pe.ne.liti me.mpe.role.h ke.salahan-

ke.salahan yang dilakukan siswa dalam me.nye.le.saikan pe.me.cahan masalah 

mate.matika, yaitu: 
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• Siswa tidak mampu me.mahami masalah yang dibe.rikan se.hingga te.rjadi 

ke.salahan dalam me.ne.ntukan apa yang dike.tahui dan yang ditanyakan. 

• Siswa me.ngalami ke.sulitan dalam me.re.ncanakan pe.nye.le.saian masalah 

kare.na tidak me.nge.tahui konse.p mode.l mate.matika.  

• Siswa kurang te.liti dalam me.nge.lompokkan syarat .  

• Siswa kurang te.liti dalam me.lakukan ope.rasi pe.rhitungan.  

Dilihat dari te.s awal yang dibe.rikan pe.ne.liti, se.bagian be.sar siswa masih 

ke.sulitan dalam me.mahami soal yang dibe.rikan de.ngan baik. Maka pada 

tindakan siklus I, pe.ne.liti akan me.ningkatkan pe.mahaman siswa de.ngan cara 

me.latih me.mbaca soal atau masalah dibe.rikan. Hingga siswa be.nar-be.nar 

me.nge.rti dan mampu me.ne.ntukan apa yang dike.tahui dan apa yang ditanya dari 

soal te.rse.but. Pe.ne.liti akan me.nggunakan hasil analisis te.s awal ini se.bagai 

acuan dalam pe.mbe.rian tindakan me.nyusun ske.nario pe.mbe.lajaran de .ngan 

me.ne.rapkan pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah (PBM) untuk me.ningkatkan 

ke.mampuan pe.me.cahan masalah siswa. 

B. Pelaksanaan Siklus I 

a. Tahap Perencanaan Tindakan Siklus I 

Pada tahap ini pe.ne.liti me.mpe.rsiapkan be.be.rapa hal, yaitu Re.ncana 

Pe.laksanaan Pe.mbe.lajaran I (RPP I) se.suai de.ngan mode.l pe.mbe.lajaran 

Be.rbasis masalah, Le.mbar Ke.rja Siswa (LKS) de.ngan mate.ri Program Line.ar, 

soal-soal untuk te .s ke.mampuan pe.me.cahan masalah I, se.rta le.mbar obse.rvasi 

siswa untuk me.ngamati aktivitas, situasi dan kondisi ke.giatan pe.mbe.lajaran 

 

.  
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Pada tahap ini pe.ne.liti se.ndiri be.rtindak se.bagai guru bidang studi 

mate.matika yang akan me.ne.rapkan pe.mbe.lajaran Be.rbasis masalah dalam 

ske.nario pe.mbe.lajaran yang bisa dilihat dalam RPP I. Adapun ke.giatan 

pe.mbe.lajaran dibagi dalam tiga tahap, yaitu ke.giatan awal, ke.giatan inti, dan 

ke.giatan akhir. Pe.mbe.lajaran pada siklus I dilakukan se.banyak 2 kali pe.rte.muan 

dan be.rikut ini adalah tindakan-tindakan yang dilakukan guru dalam 

pe.mbe.lajaran.  

Pertemuan pertama :  

Pada ke.giatan awal, guru me.mbuka pe.lajaran de.ngan me.ngucapkan 

salam ke.pada siswa dan me.nginformasikan mate.ri yang akan dipe.lajari ke.pada 

siswa de.ngan me.ngingatkan te.ntang mate.ri program line.ar ke.las XI. 

Se.lanjutnya, guru me.lakukan tanya jawab de.ngan siswa te.ntang mate.ri program 

line.ar, dan me.motivasi siswa de.ngan me.nje.laskan manfaat mate.ri yang akan 

dipe.lajari dan me.ngaitkannya dalam ke.hidupan se.hari-hari.  

Di ke.giatan inti, guru me.nje.laskan program line.ar se.rta be.rbagai be.ntuk 

program line.ar dari masalah se.hari-hari de.ngan cara me.mbe.rikan contoh yang 

konkrit be.rdasarkan pe.ngalaman dan nilai ke.hidupan siswa. Misalnya “Pak 

Ahmad me.miliki toko buku. Ia me.njual buku de.ngan harga Rp 5.000 pe.r buku. 

Jika pak Ahmad me.njual 5 buku, be.rapa total uang yang dite.rimanya?”. Se.te.lah 

mate.ri disampaikan, siswa dibe.ri ke.se.mpatan untuk be.rtanya dan me.mbe.rikan 

tanggapan te.ntang mate.ri yang diajarkan. Pada pe.rte.muan pe.rtama ini, guru 

be.lum me.ne.rapkan mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah (PBM), se.hingga guru 



43 
 

 
 

hanya me.mbe.rikan tugas se.cara induvidu ke.pada siswa dan me.nje.laskan hal-hal 

yang pe.rlu dipe.rhatikan dalam me.nge.rjakan tugas te.rse.but. Se.lama ke.giatan, 

guru akan be.rke.liling dan me.mpe.rsilahkan siswa untuk be.rtanya jika masih ada 

yang be.lum me.re.ka pahami. Ke.mudian, guru akan me.minta be.be.rapa siswa 

untuk me.maparkan hasil pe.ke.rjaannya di de.pan ke.las se.me.ntara siswa lain 

me.mbe.rikan tanggapan. Se.te.lahnya guru akan me.ngkonfirmasi jawaban siswa 

dan me.mbe.rikan motivasi se.rta se.mangat ke.pada siswa yang kurang aktif. 

Ke.giatan pada tahap pe.nutup adalah guru me.ngumpulkan hasil ke.rja 

siswa, me.nyimpulkan mate.ri pe.mbe.lajaran se.rta me.nyampaikan mate.ri yang 

akan dipe.lajari se.lanjutnya.  

Pertemuan kedua:  

Pada ke.giatan awal, guru me.mbuka pe.lajaran de.ngan me.ngucapkan 

salam ke.pada siswa dan me.ngingatkan te.ntang mate.ri se.be.lumnya, se.pe.rti: 

de.fe.nisi, tujuan dan fungsi obje.ktif, kondisi batasan, mode.l mate.matika dan nilai 

maksimal dan minimum. Disini guru mulai me.nje.laskan dan me.nyampaikan 

mode.l pe.mbe.lajaran yang akan digunakan se.rta langkah-langkah pe.mbe.lajaran 

yang akan dilaksanakan.  

Di ke.giatan inti, guru me.nje .laskan de.fe.nisi dan tujuan obje.ktif de.ngan 

me.mbe.rikan contoh yang konkrit be.rdasarkan pe.ngalaman dan nilai ke.hidupan 

siswa. Se.te.lah mate.ri disampaikan, guru me.mbe.ntuk ke .lompok ke.cil yang 

te.rdiri dari 3-4 siswa lalu me.mbagikan LKS yang te.lah disiapkan. Guru 

me.nje.laskan hal-hal yang pe.rlu dipe.rhatikan dalam me.nge.rjakan LKS te.rse.but 

ke.mudian siswa me.nye.lasaikan masalah yang dibe.rikan se.cara be.rke.lompok., 
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Se.lama ke.giatan, guru akan be.rke.liling dan me.mpe.rsilahkan siswa untuk 

be.rtanya jika masih ada yang be.lum me.re.ka pahami. Ke.mudian, guru akan 

me.minta be.be .rapa siswa untuk me.maparkan hasil pe.ke.rjaan ke.lompoknya di 

de.pan ke.las se.me.ntara ke.lompok lain me.mbe.rikan tanggapan. Se.te.lahnya guru 

akan me .ngkonfirmasi jawaban siswa dan me.mbe.rikan motivasi se.rta se.mangat 

ke.pada siswa yang kurang aktif. 

Ke.giatan pada tahap pe.nutup adalah guru me.ngumpulkan hasil ke.rja 

ke.lompok siswa, me.nyimpulkan mate.ri pe.mbe.lajaran se.rta me.nyampaikan 

bahwa dipe.rte.muan se.lanjutnya akan dilakukan te.s siklus 1. 

c. Tahap Pengamatan Tindakan Siklus I 

Ke.giatan pe.ngamatan te.rhadap aktivitas siswa dilakukan pada saat 

pe.mbe.lajaran be.rlangsung untuk se.tiap pe.rte.muan. Hasil obse.rvasi te.rhadap 

ke.giatan siswa ole.h guru mate.matika (obse.rve.r) SMA N 1 Batang Onang dapat 

dilihat dari tabe.l 4.4. be.rikut: 

Tabel 4.4. Deskripsi Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus I 

 

No  

 

Aspek yang dinilai 

Penilaian  

Pert  Pert 

I II 

1 Me.nde.ngarkan dan me.mpe.rhatikan 

pe.nje.lasan guru te.ntang program line .ar 

3 3 

2 Ke.aktifan dalam be.rtanya, me.nge.mukakan 

ide. dan me.mbe.rikan pe.ndapat/tanggapan 

2 2 

3 Ke.te.rlibatan siswa dalam pe.mbe.lajaran 

de.ngan me.nggunakan mode.l be.rbasis 

masalah 

2 3 

4 Ke.mampuan siswa dalam me.me.cahkan 

masalah pada mate.ri program line .ar 

2 2 
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5 Usaha siswa me.nge.rjakan soal-soal atau 

tugas se.ndiri 

3 3 

6 Ke.mampuan siswa dalam 

be.rdiskusi/individu te.ntang mate.ri program 

line.ar 

3 3 

7 Ke.mampuan siswa dalam me .nampilkan hasil 

diskusi ke.lompoknya/individu ke. de.pan 

ke.las. 

2 3 

Jumlah Skor 17 19 

Nilai Akhir 2,43 2,71 

Kate.gori Baik  Baik  

Rata-Rata Siklus I 2,57 (Baik) 

 

Be.rdasarkan hasil obse.rvasi ke.giatan siswa siklus I diatas, dipe.role.h 

rata-rata ke.mampuan siswa dalam prose.s pe.mbe.lajaran be.rlangsung pada 

pe.rte.muan I adalah 2,43 de.ngan kate.gori baik. Pada pe.rte.muan II rata-rata 

ke.mampuan siswa dalam prose.s pe.mbe.lajaran be .rlangsung adalah 2,71 

de.ngan kate.gori baik. Be.rdasarkan hasil obse.rvasi se.cara ke.se.luruhan rata-rata 

ke.mampuan siswa dalam prose.s pe.mbe.lajaran be.rlangsung siklus I adalah 

2,57 de.ngan kate.gori baik .  

Dari pe.ngamatan te.rhadap siswa dipe.role.h:  

1. Saat pe.mbe.ntukan ke.lompok, suasana ke.las kurang kondusif dan kurang 

te.rkontrol.  

2. Se.bagian be .sar ke.lompok be.lum paham tugas yang dibe.rikan dalam LKS 

se.hingga siswa sulit me.nge.rjakannya. 



46 
 

 
 

3. Ada ke.lompok yang kurang aktif kare.na anggota ke.lompoknya tidak 

be.ke.rja sama se.cara se.rius. 

d. Refleksi  

Pada akhir siklus I dilakukan tahap re.fle.ksi, tahap ini me.rupakan tahap 

untuk me.nganalisis dan me.ne.laah ke.giatan pe.mbe.lajaran yang te.lah dilakukan 

untuk dire.ncanakan pe.rbaikan pada pe.laksanaan siklus II. Ke.giatan re.fle.ksi ini 

dilakukan ole.h pe.ne.liti dan guru yang be.rsangkutan. Pada akhir siklus 1 

dipe.role.h data bahwa hasil be.lajar be.lum me.me.nuhi Krite.ria ke.be.rhasilan 

yang diharapkan dan harus dilakukan pe.rbaikan pada siklus II, antara lain : 

a. Saat pe.mbe.ntukan ke.lompok, suasana ke.las kurang kondusif dan kurang 

te.rkontrol.  

b. Se.bagian be .sar ke.lompok be.lum paham tugas yang dibe.rikan dalam LKS 

se.hingga siswa sulit me.nge.rjakannya. 

c. Ada ke.lompok yang kurang aktif kare.na anggota ke.lompoknya tidak 

be.ke.rja sama se.cara se.rius. 

d. Masih dite.mukan pe.se.rta didik yang masih malu-malu untuk be.rdiskusi 

de.ngan te.man se.bayanya. 

Adapun tindakan yang akan dilakukan pada siklus II yaitu: 

a. Ke.tika prose.s pe.mbe.lajaran pe.ndidik akan le.bih kre.atif dan aktif dalam 

pe.nggunaan Me.tode. pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah. 

b. Me.mbe.rikan bimbingan ke.pada pe.se.rta didik yang kurang aktif dalam 

ke.giatan be.lajar de.ngan le.bih me.lakukan pe.nde.katan se.cara individu. 
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c. Le.bih kre.atif dalam me.mancing ke.be.ranian pe.se.rta didik untuk 

me.nanyakan mate.ri yang be.lum difahami. 

C. Pelaksanaan Siklus II 

a. Tahap Perencanaan Tindakan Siklus II  

Pada tahap ini pe.ne.liti me.mpe.rsiapkan be.be.rapa hal, yaitu Re.ncana 

Pe.laksanaan Pe.mbe.lajaran I (RPP I) se.suai de.ngan mode.l pe.mbe.lajaran 

be.rbasis masalah, Le.mbar Ke.rja Siswa (LKS) de.ngan mate.ri Program line.ar, 

soal-soal untuk te.s ke.mampuan pe.me.cahan masalah II, se.rta le.mbar obse.rvasi 

siswa untuk me.ngamati aktivitas, situasi dan kondisi ke.giatan pe.mbe.lajaran.  

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus II  

Pada tahap ini pe.ne.liti se.ndiri be.rtindak se.bagai guru bidang studi 

mate.matika yang akan me.ne.rapkan pe.mbe.lajaran Be.rbasis masalah dalam 

ske.nario pe.mbe.lajaran yang bisa dilihat dalam RPP II. Adapun ke.giatan 

pe.mbe.lajaran dibagi dalam tiga tahap, yaitu ke.giatan awal, ke.giatan inti, dan 

ke.giatan akhir. Pe.mbe.lajaran pada siklus II dilakukan se.banyak 2 kali 

pe.rte.muan dan be.rikut ini adalah tindakan-tindakan yang dilakukan guru 

dalam pe .mbe.lajaran.  

Pertemuan ketiga :  

Pada ke.giatan awal, guru me.mbuka pe.lajaran de.ngan me.ngucapkan 

salam ke.pada siswa dan me.nginformasikan mate.ri yang akan dipe.lajari. 

Se.lanjutnya, guru me.lakukan tanya jawab de.ngan siswa te.ntang mate.ri 

program line.ar, dan me.motivasi siswa de.ngan me.nje .laskan manfaat mate.ri 

yang akan dipe.lajari dan me.ngaitkannya dalam ke .hidupan se.hari-hari.  
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Di ke.giatan inti, guru me.nje.laskan program line .ar de.ngan cara 

me.mbe.rikan contoh yang konkrit be.rdasarkan pe.ngalaman dan nilai 

ke.hidupan siswa. Se.te.lah mate.ri disampaikan, guru me.mbe.ntuk ke.lompok 

ke.cil yang te.rdiri dari 3-4 siswa lalu me.mbagikan LKS yang te.lah disiapkan. 

Guru me.nje.laskan hal-hal yang pe.rlu dipe.rhatikan dalam me.nge.rjakan LKS 

te.rse.but ke.mudian siswa me.nye.lasaikan masalah yang dibe.rikan se.cara 

be.rke.lompok. Se .lama ke.giatan, guru akan be.rke.liling dan me.mpe.rsilahkan 

siswa untuk be.rtanya jika masih ada yang be.lum me.re.ka pahami. Ke.mudian, 

guru akan me.minta be.be.rapa siswa untuk me.maparkan hasil pe.ke.rjaan 

ke.lompoknya di de.pan ke.las se.me.ntara ke.lompok lain me.mbe .rikan 

tanggapan. Se.te.lahnya guru akan me.ngkonfirmasi jawaban siswa dan 

me.mbe.rikan motivasi se.rta se.mangat ke.pada siswa yang kurang aktif. 

Ke.giatan pada tahap pe.nutup adalah guru me.ngumpulkan hasil ke.rja 

siswa, me.nyimpulkan mate.ri pe.mbe.lajaran se.rta me.nyampaikan mate.ri yang 

akan dipe.lajari se.lanjutnya.  

Pertemuan keempat:  

Pada ke.giatan awal, guru me.mbuka pe.lajaran de.ngan me.ngucapkan 

salam ke.pada siswa dan me.ngingatkan te.ntang mate.ri se.be.lumnya. 

Se.lanjutnya, guru me.lakukan tanya jawab de.ngan siswa te.ntang mate.ri 

program line.ar, dan me.motivasi siswa de.ngan me.nje .laskan manfaat mate.ri 

yang akan dipe.lajari dan me.ngaitkannya dalam ke .hidupan se.hari-hari.  

Di ke.giatan inti, guru me.lanjutkan pe.nje.lasan de.ngan me.mbe.rikan 

contoh yang konkrit be.rdasarkan pe.ngalaman dan nilai ke.hidupan siswa. 
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Se.te.lah mate.ri disampaikan, guru me.mbe.ntuk ke.lompok ke.cil yang te.rdiri dari 

3-4 siswa lalu me.mbagikan LKS yang te.lah disiapkan. Guru me.nje.laskan hal-

hal yang pe.rlu dipe.rhatikan dalam me.nge.rjakan LKS te.rse.but ke.mudian siswa 

me.nye.lasaikan masalah yang dibe.rikan se.cara be.rke.lompok., Se.lama ke.giatan, 

guru akan be.rke.liling dan me.mpe.rsilahkan siswa untuk be.rtanya jika masih 

ada yang be.lum me.re.ka pahami. Ke.mudian, guru akan me.minta be.be.rapa 

siswa untuk me.maparkan hasil pe.ke.rjaan ke.lompoknya di de.pan ke.las 

se.me.ntara ke.lompok lain me.mbe.rikan tanggapan. Se.te.lahnya guru akan 

me.ngkonfirmasi jawaban siswa. 

Ke.giatan pada tahap pe.nutup adalah guru me.ngumpulkan hasil ke.rja 

ke.lompok siswa, lalu me.motivasi siswa agar le.bih giat be.lajar untuk hasil 

yang le.bih baik dan me.me.rikan salam.  

c. Tahap Pengamatan Tindakan Siklus II  

Ke.giatan pe.ngamatan te.rhadap aktivitas siswa dilakukan pada saat 

pe.mbe.lajaran be.rlangsung untuk se.tiap pe.rte.muan. Hasil obse.rvasi te.rhadap 

ke.giatan siswa yang dilakukan ole.h pe.ne.liti dapat dilihat dari tabe.l 4.5. 

be.rikut:  

Tabel 4.5. Deskripsi Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus II 

 

 

No  

 

 

Aspek yang dinilai 

Penilaian  

Pert Pert  

III IV 

1 Me.nde.ngarkan dan me.mpe.rhatikan pe.nje.lasan 

guru te.ntang program line.ar 

3 3 

2 Ke.aktifan dalam be.rtanya, me.nge.mukakan ide., 

dan me.mbe.rikan pe.ndapat/tanggapan  

3 3 

3 Ke.te.rlibatan siswa dalam pe .mbe.lajaran de.ngan 

me.nggunakan strate.gi think-talk-write. 

3 4 
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4 Ke.mampuan siswa dalam me.me.cahkan masalah 

pada mate.ri program line.ar 

3 3 

5 Usaha siswa me.nge.rjakan soal-soal atau tugas 

se.ndiri  

3 3 

6 Ke.mampuan siswa dalam be .rdiskusi/individu 

te.ntang mate.ri program line.ar 

4 4 

7 Ke.mampuan siswa dalam me.nampilkan hasil 

diskusi ke.lompoknya/individu ke. de.pan ke.las 

3 3 

Jumlah skor 22 23 

Nilai akhir 3,14 3,26 

Kate.gori Baik Sangat 

baik 

Rata-rata siklus II 3,2 

(sangat baik) 

Be.rdasarkan hasil obse.rvasi ke.giatan siswa siklus II, dipe.role.h rata-

rata ke.mampuan siswa dalam prose.s pe.mbe.lajaran pada pe.rte.muan III adalah 

3,14 de.ngan kate.gori baik, se.dangkan pada pe.rte.muan IV rata-rata 

ke.mampuan siswa dalam prose.s pe.mbe.lajaran adalah 3,26 de.ngan kate.gori 

sangat baik. Be.rdasarkan hasil obse.rvasi se.cara ke.se.luruhan rata-rata 

ke.mampuan siswa dalam prose.s pe.mbe.lajaran siklus II adalah 3,2 de.ngan 

kate.gori sangat baik. Dari pe.ngamatan te.rhadap siswa dipe.role.h:  

1. Saat pe.mbe.ntukan ke.lompok, suasana ke.las sudah le.bih dapat dikontrol.  

2. Se.tiap ke.lompok sudah paham de.ngan tugas yang dibe.rikan dalam LKS 

se.hingga siswa tidak me.ne.mui ke.sulitan saat me .nge.rjakannya.  

3. Tak ada lagi anggota ke.lompok yang kurang aktif, hal ini dikare.nakan 

anggota ke.lompok sudah le.bih kompak.  

d. Refleksi  

Hasil pe.ne.litian siklus II dapat dike.tahui bahwa de.ngan me.nggunakan 

pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah mampu me.ningkatkan ke.mampuan pe.me.cahan 

masalah siswa cukup baik dibandingkan siklus I, maka ada be.be.rapa hal yang 
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dapat disimpulkan untuk me.ningkatkan ke.mampuan pe.me.cahan masalah 

mate.matika siswa, antara lain: 

1. Saat pe.mbe.ntukan ke.lompok, suasana ke.las sudah le.bih dapat dikontrol.  

2. Se.tiap ke.lompok sudah paham de.ngan tugas yang dibe.rikan dalam LKS 

se.hingga siswa tidak me.ne.mui ke.sulitan saat me .nge.rjakannya.  

3. Tak ada lagi anggota ke.lompok yang kurang aktif, hal ini dikare.nakan 

anggota ke.lompok sudah le.bih kompak.  

D. Analisis Data 

a. Analisis Data I 

Se.te.lah pe.laksanaan siklus I be.rlangsung, siswa dibe.rikan te.s 

ke.mampuan pe.me.cahan masalah I yang be.rtujuan untuk me.lihat ke.be.rhasilan 

tindakan yang dibe.rikan dan untuk me.lihat le.tak ke.salahan yang masih 

dilakukan siswa dalam me.nye.le.saikan soal-soal yang me.nyangkut mate .ri 

Program Line.ar.  

Be.rdasarkan hasil te.s ke.mampuan pe.me.cahan masalah I dipe.role.h 

ke.mampuan pe.me.cahan masalah siswa se.te.lah dibe.rikan tindakan I pada 

siklus I di ke.las XI MIA I SMA N 1 Batang Onang. 

1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah I  

Analisi hasil Te.s Ke.mampuan Pe.me.cahan Masalah I se.le.ngkapnya 

dapat dilihat pada tabe.l 4.6. dan tabe.l 4.7. be.rikut ini: 

Tabel 4.6. Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa dari Indikator Tes 

Pemecahan Masalah pada TKPM I 

Indikator Tes Pemecahan 

Masalah 

Banyak 

Siswa 

Persentasi Jumlah Siswa 

Me.mahami Masalah 16 76,19% 

Me.re.ncanakan Pe.nye.le.saian 

Masalah 

14 66,67% 
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Me.laksanakan pe.nye.le.saian 

Masalah  

12 57,14% 

Me.me.riksa Ke.mbali 4 19,05% 

 

Be.rdasarkan analisis hasil TKPM siklus I, dipe.role.h 16 siswa 

(76,19%) yang me.mahami masalah, 14 siswa (66,67%) yang dapat 

me.re.ncanakan pe.nye.le.saian masalah, 12 siswa (57,14%) yang dapat 

me.ye.le.saikan masalah, dan 4 siswa (19,05%) yang dapat me.me.riksa ke.mbali.  

Tabel 4.7. Persentase TKPM Siswa Berdasarkan Indikator Tes 

Pemecahan Masalah pada TKPM I 

 

No  

 

Indikator Tes 

Pemecahan Masalah  

 

Butir 

Soal 

TKMP I  

Ket Skor 

Siswa 

Skor 

Total 

persentase 

1 Ke.mampuan 

Me.mahami Masalah 

1,2,3 106 126 84,12% T 

2 Ke.mampuan 

Me.re.ncanakan 

Pe.nye.le.saian Masalah 

1,2,3 143 189 75,66% T 

3 Ke.mampuan 

Me.laksanakan 

pe.nye.le.saian Masalah 

1,2,3 133 189 70,37% T 

4 Me.me.riksa Ke.mbali 

Prose.dur Hasil 

Pe.nye.le.saian 

1,2,3 81 126 64,28% TT 

 

Be.rdasarkan analisis hasil TKPM I pe.rse.ntase. ke.mampuan siswa 

me.mahami masalah me.ncapai 84,12% dan te.rgolong dalam kate .gori tuntas, 

pe.rse.ntase. ke.mampuan siswa me.re.ncanakan pe.nye.le.saian masalah 75,66% 

dan te.rgolong dalam kate.gori tuntas, pe.rse.ntase. ke.mampuan siswa 

me.laksanakan pe.nye.le.saian masalah 70,37% dan te.rgolong dalam kate.gori 

tuntas, pe.rse.ntase. ke.mampuan siswa me.me.riksa ke.mbali prose.dur hasil 

pe.nye.le.saian 64,28% dan te.rgolong dalam kate.gori tidak tuntas.  
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De.ngan de.mikian, maka dapat disimpulkan bahwa siswa te.lah tuntas 

dalam me.mahami masalah, me.re.ncanakan pe.nye.le.saian masalah dan 

me.nye.le.saikan masalah. Namun untuk kate.gori me.me.riksa ke.mbali prose.dur 

hasil pe.nye.le.saian be.lum me.ncapai ke.tuntasan (≥70) se.hingga pe.rlu 

ditingkatkan.  

2) Ketuntasan TKPM I  

Be.rdasarkan krite.ria ke.tuntasan pe.me.cahan masalah yaitu pe.rse.ntase. 

siswa yang me.ncapai ≥70%, hasil TKPM I dipe.role.h 15 dari 21 siswa te.lah 

tuntas dalam me.me.cahkan masalah de.ngan pre.se.ntase. klasikal 71,43%. Dari 

21 siswa te.rdapat 4 orang siswa (19,05%) me.mpe.role.h nilai ≥ 90 

dikate.gorikan siswa de.ngan ke.mampuan sangat tinggi, 4 orang siswa 

(19,05%) me.mpe.role.h nilai antara 80 – 89 dikate.gorikan siswa de.ngan 

ke.mampuan tinggi, 7 orang siswa (33,33%) me.mpe.role.h nilai antara 70 – 79 

dikate.gorikan siswa de.ngan ke.mampuan se.dang, 2 orang siswa (9,52%) 

me.mpe.role.h nilai antara 60 – 69 dikate.gorikan siswa de.ngan ke.mampuan 

re.ndah, dan 4 orang siswa (19,05%) me.mpe.role.h nilai ≤ 59 dikate.gorikan 

siswa de.ngan ke.mampuan sangat re.ndah. Nilai rata-rata ke.las yang dipe.role.h 

siswa adalah 73,6. Hasil se.le.ngkapnya dapat dilihat pada tabe.l 4.8.be.rikut : 

Tabel 4.8. Deskripsi Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa pada Siklus I 

Presentase 

penguasaan 

Tingkat 

kemampuan 

Banyak 

siswa 

Presentase 

Jumlah 

Siswa 

Ketuntasan 

Pemecahan 

Masalah  

90% - 100% Sangat Tinggi 4 19,05%  

 

71,43% 

(Be.lum Tuntas) 

80% - 89% Tinggi  4 19,05% 

70% - 79% Se.dang  7 33,33% 

60% - 69% Re.ndah 2 9,52% 

0 – 59% Sangat Re.ndah 4 19,05% 
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∑ 21 100% 

 

 

 

Be.rdasarkan data di atas, dipe.role.h bahwa pe.mbe.rian te.s ke.mampuan 

pe.me.cahan masalah I yang dilakukan ole.h pe.ne.liti te.rhadap siswa pada siklus 

I sudah me.ningkat te.tapi be.lum me.ncapai se.suai de.ngan yang diharapkan. 

Dari diagram batang di atas dapat dipe.role.h bahwa 4 orang siswa (19,05% ) 

me.mpe.role.h nilai sangat tinggi, 4 (19,05% ) orang siswa me.mpe.role.h nilai 

tinggi, 7 orang siswa (33,33%) me.mpe.role.h nilai se.dang, 2 orang siswa 

(9,52%) me.mpe.role.h nilai re.ndah dan 4 orang siswa (19,05%) me.mpe.role.h 

nilai sangat re.ndah. Nilai rata-rata siswa yang dipe.role.h pada siklus I adalah 

73,6. 

Dari data di atas dipe.role.h bahwa yang me.mpe.role.h nilai re.ndah dan 

sangat re.ndah ada se.banyak 6 orang, dan yang me.mpe.role.h nilai se.dang, 

tinggi dan sangat tinggi ada se.banyak 15 orang. Maka se.cara ke.se.luruhan 

dapat dike.tahui bahwa ke.mampuan pe.me.cahan masalah siswa ke.las XI MIA I 

SMA N 1 Batang Onang sudah cukup baik, yaitu de.ngan pe.rse.ntase. se.be.sar 

71,43%. Hal ini me.nunjukkan bahwa te.rjadi pe.ningkatan ke.mampuan 

me.me.cahkan masalah siswa se.be.sar 23,82% dari ke.mampuan awal siswa 

me.me.cahkan masalah yaitu se.be.sar 47,61%. Namun hal ini be.lum me.ncapai 

targe.t pe.ne.litian yaitu pe.rse.ntase. ke.mampuan pe.me.cahan masalah siswa 

se.cara ke.se.luruhan minimal 85 %. maka pe.rlu pe.rbaikan program pe.ngajaran 

se.hingga te.rcapai targe.t minimal pe.ne.litian. Ole.h kare.na itu, pe.ne.litian 

dilanjutkan ke. siklus II. 
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b. Analisis data II  

Se.te.lah pe.laksanaan siklus II be.rlangsung, siswa dibe.rikan te.s 

ke.mampuan pe.me.cahan masalah II. Be.rdasarkan hasil te.s ke.mampuan 

pe.me.cahan masalah II dipe.role.h ke.mampuan pe.me.cahan masalah siswa 

se.te.lah dibe.rikan tindakan II pada siklus II di ke.las XI MIA I SMA N 1 

Batang Onang. 

1) Te.s Ke.mampuan Pe.me.cahan Masalah II  

Analisi hasil Te.s Ke.mampuan Pe.me.cahan Masalah II se.le.ngkapnya 

dapat dilihat pada tabe.l 4.9. dan tabe.l 4.10. be.rikut ini: 

Tabel 4.9. Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa dari Indikator Tes 

Pemecahan Masalah pada TKPM II 

Indikator Tes 

 Pemecahan Masalah 

Banyak Siswa Presentase Jumlah Siswa 

Me.mahami Masalah 19 90,47% 

Me.re.ncanakan 

Pe.nye.le.saian Masalah 

18 85,71% 

Me.laksanakan 

Pe.nye.le.saian Masalah 

17 80,95% 

Me.me.riksa Ke.mbali 12 57,14% 

 

Be.rdasarkan analisis hasil TKPM siklus II, dipe.role.h 19 siswa 

(90,47%) yang me.mahami masalah, 18 siswa (85,71%) yang dapat 

me.re.ncanakan pe.nye.le.saian masalah, 17 siswa (80,95%) yang dapat 

me.ye.le.saikan masalah, dan 4 siswa (57,14%) yang dapat me.me.riksa ke.mbali.  

Tabel 4.10. Persentase TKPM Siswa Berdasarkan Indikator Tes 

Pemecahan Masalah pada TKPM II 

No Indikator Te.s Pe.me.cahan 

Masalah 

Butir 

Soal 

TKPM II Ke.t  

Skor 

Siswa 

Skor 

Total 

pre.se.ntase. 

1 Ke.mampuan Me.mahami 

Masalah  

1,2,3 112 126 88,89% T  

2 Ke.mampuan 

Me.re.ncanakan 

Pe.nye.le.saian Masalah  

1,2,3 160 189 84,66% T  
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3 Ke.mampuan 

Me.laksanakan 

Pe.nye.le.saian Masalah  

1,2,3 153 189 80,95% T  

4 Me.me.riksa Ke.mbali 

Prose.dur Hasil 

Pe.nye.le.saian 

1,2,3 92 126 73,02% T  

 

Be.rdasarkan analisis hasil TKPM II dipe.role.h de.skripsi ke.mampuan 

siswa dalam me.me.cahkan masalah. Pe.rse.ntase. ke.mampuan siswa me.mahami 

masalah me.ncapai 88,89% dan te.rgolong dalam kate.gori tuntas, pe.rse.ntase. 

ke.mampuan siswa me.re.ncanakan pe.nye.le.saian masalah 84,66% dan te.rgolong 

dalam kate.gori tuntas, pe.rse.ntase. ke.mampuan siswa me.laksanakan 

pe.nye.le.saian masalah 80,95% dan te.rgolong dalam kate.gori tuntas, pe.rse.ntase . 

ke.mampuan siswa me.me.riksa ke.mbali prose.dur hasil pe.nye.le.saian 73,02% 

dan te.rgolong dalam kate.gori tuntas. 

Dari hasil pe.rse.ntase. yang dipe.role.h siswa dalam se.tiap kate.gori 

langkah-langkah dalam pe.me.cahan masalah, maka dapat disimpulkan bahwa 

siswa ke.las XI MIA I SMA N 1 Batang Onang te.lah tuntas dalam me.me.nuhi 

ke.e.mpat aspe.k pe.me.cahan masalah, yaitu me.mahami masalah, me.re.ncanakan 

pe.nye.le.saian masalah, me.nye.le.saikan masalah dan me.me.riksa ke.mbali. 

2. Ke.tuntasan TKPM II  

Be.rdasarkan krite.ria ke.tuntasan pe.me.cahan masalah yaitu pe.rse.ntase. 

siswa yang me.ncapai ≥70%, hasil TKPM II dipe.role.h 19 dari 21 siswa te.lah 

tuntas dalam me.me.cahkan masalah de.ngan pre.se.ntase. klasikal 90,48%. Dari 1 

siswa te.rdapat 12 orang siswa (57,14%) me.mpe.role.h nilai ≥ 90 dikate.gorikan 

siswa de.ngan ke.mampuan sangat tinggi, 1 orang siswa (4,76%) me.mpe.role.h 

nilai antara 80 – 89 dikate.gorikan siswa de.ngan ke.mampuan tinggi, 6 orang 
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siswa (28,57%) me.mpe.role.h nilai antara 70 – 79 dikate.gorikan siswa de.ngan 

ke.mampuan se.dang, 1 orang siswa (4,76%) me.mpe.role.h nilai antara 60 – 69 

dikate.gorikan siswa de.ngan ke.mampuan re.ndah, dan 1 orang siswa (4,76%) 

me.mpe.role.h nilai ≤ 59 dikate.gorikan siswa de.ngan ke.mampuan sangat 

re.ndah. Nilai rata-rata ke.las yang dipe.role.h siswa adalah 81,7. Hasil 

se.le.ngkapnya dapat dilihat pada tabe.l 4.11. be.rikut : 

Tabel 4.11. Deskripsi Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa pada Siklus II 

Presentase 

Penguatan 

Tingkat 

Kemampuan 

Banyak 

Siswa 

Presentase 

Jumlah 

Siswa 

Ketuntasan 

Pemecahan 

Masalah 

90% - 100% Sangat Tinggi  12 57,14%  

 

90,48% 

(Tuntas) 

80% - 89% Tinggi  1 4,76% 

70% - 79% Se.dang  6 28,57% 

60% - 69% Re.ndah 1 4,76% 

0% - 59% Sangat Re.ndah 1 4,76% 

∑ 21 100% 

 

Nilai rata-rata ke.las pada te.s awal se.be.sar 57,14% me.ningkat se.be.sar 

16,3 me.njadi 73,6 pada TKPM I dan me.ningkat lagi se.be.sar 8,1 me.njadi 81,7 

pada TKPM II.  

E. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa  

Tabel 4.12. Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa pada Tiap Tindakan 

No  Indikator Tes Pemecahan 

Masalah  

Presentase  

Tes Awal Siklus I Siklus II 

1 Ke.mampuan Me.mahami 

Masalah 

69,84% 84,12% 88,89% 

2 Ke.mampuan Me.re.ncanakan 

Pe.nye.le.saian Masalah 

62,43% 75,66% 84,66% 

3 Ke.mampuan Me.laksanakan 

Pe.nye.le.saian Masalah 

55,56% 70,37% 88,95% 

4 Me.me.riksa Ke.mbali 41,26% 64,28% 73,02% 
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Prose.dur Hasil Pe.nye.le.saian 

 

Ditinjau dari aspe.k me.mahami masalah, dapat dilihat bahwa te.rjadi 

pe.ningkatan di se.tiap tindakan. Pada te.s awal aspe.k me.mahami masalah siswa 

masih re.ndah, yaitu 69,84%. Hal ini me.nunjukkan bahwa be.lum te.rcapai 

targe.t ke .tuntasan indikator me.mahami masalah (70%). Se.te.lah dibe.ri tindakan 

siklus I de.ngan cara me.mbimbing siswa agar dapat me.mahami soal/masalah 

yang dibe.rikan, aspe.k ke.mampuan me.mahami masalah siswa me.ningkat 

hingga me .njadi 84,12%. Dan se.lanjutnya aspe.k ke.mampuan me.mahami 

masalah siswa ke.mbali me.ngalami pe.ningkatan hingga 88,89% di siklus II. 

Ditinjau dari aspe.k me.re.ncanakan pe.nye.le.saian masalah, dapat dilihat 

bahwa te.rjadi pe.ningkatan di se.tiap tindakan. Pada te.s awal aspe.k 

me.re.ncanakan pe.nye.le.saian masalah siswa masih re.ndah, yaitu 62,43%. Hal 

ini me.nunjukkan bahwa be.lum te.rcapai targe.t ke.tuntasan indikator 

me.re.ncanakan pe .nye.le.saian masalah (70%). Se.te.lah dibe.ri tindakan siklus I, 

aspe.k ke.mampuan me.mahami masalah siswa me.ningkat hingga me.njadi 

75,66%, ini be.rarti ke.mampuan pe.me.cahan masalah siswa pada aspe.k 

me.re.ncanakan pe.nye.le.saian masalah sudah se.suai de.ngan yamg diharapkan. 

Se.te.lah dilakukan tindakan siklus II de.ngan cara me.mbimbing siswa agar 

me.mpe.rtahankan dan me.ningkatkan lagi ke.mampuan me.re.ncanakan 

pe.nye.le.saian masalah, ke.mbali te.rjadi pe.ningkatan hingga 84,66%. 

Ditinjau dari aspe.k me.laksanakan pe.nye.le.saian masalah, dapat dilihat 

bahwa pada te.s awal aspe.k me.re.ncanakan pe.nye.le.saian masalah siswa masih 

sangat re.ndah, yaitu 55,56%. Se.te.lah dibe.ri tindakan siklus I, aspe.k 
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me.laksanakan pe.nye.le.saian masalah siswa me.ningkat hingga me.njadi 

70,37%, ini be.rarti ke.mampuan me.laksanakan pe.nye.le.saian masalah siswa 

sudah se.suai de.ngan yamg diharapkan. Maka tindakan se.lanjutnya dari pe.niliti 

adalah harus me.mpe.rtahankan dan me.ningkatkan lagi ke.mampuan siswa 

dalam me.laksanakan pe.me.cahan masalah. Se.te.lah siklus II dilakukan, 

ke.mampuan me.laksanakan pe.nye.le.saian masalah siswa me.ningkat me.njadi 

80,95%. 

Se.dangkan untuk aspe.k me.me.riksa ke.mbali pada te.s awal, dipe.role.h 

pe.rse.ntase. 41,26%, yang mana hal ini me.nunjukkan bahwa ke.mampuan siswa 

dalam me.me.riksa ke.mbali masih sangat re.ndah. Tindakan siklus I pun 

dilakukan, hasil yang dipe.role.h me.ngalami pe.ningkatan me.njadi 64,28 % 

namun masih be.lum me.ncapai ke.tuntasan indikator untuk me.me.riksa ke .mbali. 

Hal ini te.rjadi kare.na se.bagian siswa me.nganggap me.me.riksa ke.mbali dan 

me.narik ke.simpulan itu tidak te.rlalu pe.nting kare.na me.nganggap jawaban 

me.re.ka sudah be.nar. Pada siklus II, pe.ne.liti me.mbimbing siswa de.ngan cara 

me.mbe.ritahukan bahwa me.me.riksa ke.mbali dan me.narik ke.simpulan sangat 

pe.nting untuk dilakukan, kare.na bisa saja pada jawaban yang dipe.role.h te.rjadi 

ke.salahan dalam pe.rhitungan. Se.te.lah te.s ke.mampuan pe.me.cahan masalah II 

dilakukan, didapatkan hasil bahwa aspe.k me.me.riksa ke.mbali me.ngalami 

pe.ningkatan me.njadi 73,02% dan te.lah me.ncapai minimal ke.tuntasan tiap 

indikator.  
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2. Ketuntasan Klasikal Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa  

Ditinjau dari hasil pe.ne.litian yang te.lah dike.mukakan se.be.lumnya, 

me.nunjukkan bahwa adanya pe.ningkatan ke.tuntasan klasikal ke.mampuan 

pe.me.cahan masalah siswa dalam pe.ne.rapan mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis 

masalah pada Program Line.ar. Hal ini didasarkan pada hasil pe.laksanaan te.s 

ke.mampuan pe.me.cahan masalah mate.matika yang dilakukan dike.las XI SMA 

N 1 Batang Onang. Se.te.lah dilaksanakannya pe.mbe.lajaran siklus I dan siklus 

II, te.rjadi pe.ningkatan pada ke.mampuan siswa dalam me.me.cahkan masalah 

mate.matika. Pada te.s awal hanya ada 10 siswa atau 47,61% dari siswa yang 

me.ncapai ke.tuntasan se.cara klasikal, namun pada siklus I me.ningkat me.njadi 

15 siswa atau 71,42% siswa te.lah me.ncapai ke.tuntasan se.cara klasikal. Itu 

artinya dari te .s awal ke. TKPM I be.rtambah 5 siswa atau se.be.sar 23,81% siswa 

te.lah me.ncapai ke.tuntasan dalam me.me.cahkan masalah. Pada siklus II 

me.ningkat lagi me.njadi 19 siswa atau 90,47% siswa te.lah me.ncapai 

ke.tuntasan me.me.cahkan masalah. Itu artinya dari siklus I ke. siklus II 

be.rtambah 4 orang siswa atau 19,04% siswa yang te.lah me.ncapai ke.tuntasan 

dalam me.me.cahkan masalah. Le.bih je.lasnya dapat dilihat pada tabe.l 4.13. 

Tabel 4.13. Deskripsi Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Tiap Tindakan 

Presentase 

Penguasaan 

Tingkat 

Kemampuan 

Tes Awal TKPM I TKPM II 

90% - 100% Sangat Tingggi 0 4 12 

80% - 89% Tinggi  3 4 1 

70% - 79% Se.dang 7 7 6 

60% - 69% Re.ndah 2 2 1 

0% - 59%  Sangat Re.ndah 9 4 1 

∑ 21 21 21 
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Pre.se.ntase. ke.tuntasan klasikal 47,61% 71,43% 90,48% 

Pre.se.ntase. yang tidak tuntas 52,39% 28,57% 9,52% 

 

Be.rdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa mode.l 

pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah dapat me.ningkatkan ke.mampuan pe.me.caham 

masalah siswa pada mate.ri program line.ar siswa ke.las XI MIA I SMA N 1 

Batang Onang. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Pe.ne.litian ini hanya dilakukan dalam waktu 3 hari, se.hingga hasilnya 

mungkin tidak dapat me.re.pre.se.ntasikan situasi yang se.be.narnya dalam jangka 

panjang. Se.lain itu, pe.ne.litian ini hanya me.nggunakan sumbe.r daya yang 

te.rbatas, yaitu hanya 21 orang siswa ke.las XI dan 1 orang guru mate.matika, 

se.hingga hasilnya mungkin tidak dapat me.re.pre.se.ntasikan situasi yang 

se.be.narnya dalam skala yang le.bih be.sar. Pe.ne.litian ini juga hanya dilakukan 

di satu se.kolah, yaitu Se.kolah Me.ne.ngah Atas Ne.ge.ri 1 Batang Onang, 

se.hingga hasilnya mungkin tidak dapat me.re.pre.se.ntasikan situasi yang 

se.be.narnya di se.kolah lain. 

Ke.te.rbatasan lainnya adalah pe.ne.litian ini hanya me.nggunakan sampe.l 

yang te.rbatas, yaitu hanya 21 orang siswa ke.las XI, se.hingga hasilnya 

mungkin tidak dapat me.re.pre.se.ntasikan situasi yang se.be.narnya dalam 

populasi yang le.bih be.sar. Pe.ne.litian ini juga hanya me.nggunakan instrume.n 

yang te.rbatas, yaitu hanya te.s ke.mampuan pe.me.cahan masalah mate.matika 

dan obse.rvasi, se.hingga hasilnya mungkin tidak dapat me.re.pre.se.ntasikan 

situasi yang se.be.narnya dalam aspe.k yang le.bih luas, se.pe.rti ke.mampuan 



62 
 

 
 

pe.me.cahan masalah atau ke.mampuan be.rpikir kritis. Ole.h kare.na itu, 

pe.ne.litian ini pe.rlu dilakukan lanjutan untuk me.mpe.rluas cakupan dan 

me.ningkatkan validitas hasil. Pe.ne.litian yang le.bih kompre.he.nsif dan akurat 

juga pe.rlu dilakukan untuk me.mpe.rluas cakupan dan me.ningkatkan validitas 

hasil, se.pe.rti me.nggunakan me.tode. pe.ne.litian e.kspe.rime.n atau me.nggunakan 

sampe.l yang le.bih be.sar. 

De.ngan de.mikian, pe.ne.litian ini me.miliki ke.te.rbatasan yang 

signifikan, namun hasilnya masih dapat digunakan se.bagai acuan untuk 

pe.ne.litian lanjutan atau se.bagai bahan untuk me.mpe.rbaiki prose.s 

pe.mbe.lajaran mate.matika di se.kolah. Ole.h kare.na itu, pe.ne.litian ini pe.rlu 

diikuti de.ngan pe.ne.litian lanjutan yang le.bih kompre.he.nsif dan akurat untuk 

me.mpe.rluas cakupan dan me.ningkatkan validitas hasil. De.ngan de.mikian, 

pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan kontribusi yang le.bih be.sar pada 

pe.nge.mbangan te.ori dan praktik pe.mbe.lajaran mate.matika di se.kolah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Be.rdasarkan data hasil pe.ngamatan aktivitas siswa se.lama prose.s 

pe.mbe.lajaran de.ngan me.ne.rapkan mode.l Be.rbasis masalah pada mate.ri 

program line.ar untuk siklus I be.rada pada kate.gori baik. Pada siklus II aktivitas 

siswa se.lama prose.s pe.mbe.lajaran me.ningkat pada kate.gori sangat baik. 

Be.rdasarkan analisis data hasil te.s ke.mampuan pe.me.cahan masalah siswa, 

dipe.role.h bahwa tingkat ke.mampuan pe.me.cahan masalah mate.matika siswa 

me.ngalami pe.ningkatan dari siklus I ke. siklus II. Pada siklus I ke.tuntasan 

klasikal se.be.sar 71,42% me.ningkat me.njadi 90,47% pada siklus II. Itu artinya 

dari siklus I ke. siklus II be.rtambah atau 19,04% siswa yang te.lah me.ncapai 

ke.tuntasan dalam me.me.cahkan masalah. Se.lain itu juga te.rjadi pe.ningkatan 

hasil te.s ke.mampuan pe.me.cahan masalah mate.matika siswa dari se.tiap aspe.k-

aspe.k pe.me.cahan masalah dari siklus I ke. siklus II. Pada Siklus I aspe.k 

pe.me.cahan masalah te.rtinggi dipe.role.h pada aspe.k me.mahami masalah de.ngan 

pe.rse.ntase. 84,12% be.rkate.gori tinggi se.dangkan aspe.k pe.me.cahan masalah 

te.re.ndah dipe.role.h pada aspe.k me.me.riksa ke.mbali de.ngan pe.rse.ntase. 64,28% 

be.rkate.gori re.ndah. Pada siklus II aspe.k pe.me.cahan masalah te.rtinggi dipe.role.h 

pada aspe.k me.mahami masalah de .ngan pe.rse.ntase. 88,89% be.rkate.gori tinggi, 

se.dangkan aspe.k pe.me.cahan masalah te.re.ndah dipe.role.h pada aspe.k me.me.riksa 

ke.mbali de.ngan pe.rse.ntase. 73,02% be.rkate.gori se.dang. 
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Maka, dapat disimpulkan bahwa mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis masalah 

dapat me.ningkatkan ke.mampuan pe.me.caham masalah siswa pada mate.ri 

Program Line .ar siswa ke.las XI MIA I SMA N 1 Batang Onang Tahun Ajaran 

2024/2025. 

B. SARAN  

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang te.lah disimpulkan di atas, dalam 

upaya me.ningkatkan mutu pe.ndidikan pe.rlu dike.mukakan be.be.rapa saran 

se.bagai be.rikut: 

1. Ke.pada guru, pe.ne.rapan mode.l pe.mbe.lajaran PBL diharapkan dapat 

me.njadi salah satu alte.rnatif untuk me.ningkatkan ke.mampuan pe.me.cahan 

masalah mate.matika siswa, khususnya pada mate.ri Program Line.ar de.ngan 

le.bih me.ngontrol siswa pada saat be.rdiskusi agar suasana le.bih kondusif. 

2. Ke.pada siswa, diharapkan le.bih be.rani me.nge.mukakan pe.ndapatnya, 

be.rtanya te.ntang apa yang tidak dipahami dan me.nanggapi hasil 

pe.mbe.lajaran dari mate.ri yang diajarkan. 

3. Ke.pada calon pe.ne.liti se.lanjutnya, he.ndaknya me.milih ke.las dan mate.ri 

yang be.rbe.da agar ke.mampuan pe.me.cahan masalah siswa dari ke.las dan 

pada mate.ri lainnya se.makin baik.  

4. ke.pada para pe.mbaca atau pihak yang be.rprofe.si se.pe.rti guru, agar 

pe.ne.litian ini me.njadi bahan masukan dalam usaha me.ningkatkan mutu 

pe.ndidikan dimasa yang akan datang.  
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA 

Nama Sekolah : SMA N 1 Batang Onang  

Mata Pelajaran  : Matematika  

Materi   : Program Linear  

Kelas   : XI  

Siklus  : _____ 

Pertemuan ke  : _____ 

Petunjuk : Berilah tanda ceklis (√) pada kolom 1,2,3 atau 4 menurut pendapat 

dan hasil pengamatan anda 

Keterangan Peanelitian : 

1 = Kurang Baik 

2 = Cukup Baik 

3 = Baik  

4 = Sangat Baik 

No  Aspek yang dinilai 

 

Penilaian  

1 2 3 4 

1 Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan  

guru tentang program linear.  

    

2 Keaktifan dalam bertanya, mengemukakan ide 

dan memberikan pendapat/tanggapan 

    

3 Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah 

    

4 Kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah pada materi program linear 

    

5 Usaha siswa mengerjakan soal – soal atau 

tugas sendiri  

    

6 Kemampuan siswa dalam berdiskusi/individu 

tentang materi program linear  

    

7 Kemampuan siswa dalam menampilkan hasil 

diskusi kelompoknya/individu ke depan kelas 

    

 

   Batang onang,      

      Observer          



 
 

 
 

DISKRIPSI HASIL OBSERVASI KEGIATAN SISWA 

SIKLUS I 

No Aspek yang dinilai  Penilaian  

Pertemuan I Pertemuan II 

1 Mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru tentang Program Linear 

3 3 

2 Keaktifan dalam bertanya,mengemukakan 

ide dan memberikan pendapat/tanggapan 

2 2 

3 Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

dengan menggunakan model problem based 

learning 

2 3 

4 Kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah pada materi Program Linear 

2 2 

5 Usaha siswa mengerjakan soal-soal atau 

tugas sendiri 

3 3 

6 Kemampuan siswa dalam berdiskusi 

/individu tentang materi Program Linear 

3 3 

7 Kemampuan siswa dalam menampilkan 

hasil diskusi kelompoknya/individu ke 

depan kelas. 

2 3 

Jumlah Skor 17 19 

Jumlah Aspek yang Diamati 7 7 

Nilai Akhir 2,43 2,71 

Kategori  Baik  Baik  

Rata – Rata Siklus I 2,57 

Kategori Siklus I Baik  

 

  



 
 

 
 

DISKRIPSI HASIL OBSERVASI KEGIATAN SISWA 

SIKLUS II 

No Aspek yang dinilai  Penilaian  

Pertemuan I Pertemuan II 

1 Mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru tentang Program Linear 

3 3 

2 Keaktifan dalam bertanya,mengemukakan 

ide dan memberikan pendapat/tanggapan 

3 3 

3 Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

dengan menggunakan model problem based 

learning 

3 4 

4 Kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah pada materi Program Linear 

3 3 

5 Usaha siswa mengerjakan soal-soal atau 

tugas sendiri 

3 3 

6 Kemampuan siswa dalam berdiskusi 

/individu tentang materi Program Linear 

4 4 

7 Kemampuan siswa dalam menampilkan 

hasil diskusi kelompoknya/individu ke 

depan kelas. 

3 3 

Jumlah Skor 22 23 

Jumlah Aspek yang Diamati 7 7 

Nilai Akhir 3,14 3,26 

Kategori  Baik   Sangat Baik  

Rata – Rata Siklus I 3,2 

Kategori Siklus I Sangat Baik  

 

  



 
 

 
 

SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

 SETIAP SIKLUS 

No. Urut Siswa Tes Diagnostik Siklus I Siklus II 

S. 01 22 23 28 

S.02 24 27 27 

S.03 19 19 21 

S.04 23 23 23 

S.05 22 24 28 

S.06 13 22 29 

S.07 16 21 23 

S.08 7 16 23 

S.09 16 18 28 

S.10 22 23 27 

S.11 14 23 29 

S.12 0 16 0 

S.13 4 18 23 

S.14 10 16 20 

S.15 22 25 28 

S.16 20 23 28 

S.17 23 27 25 

S.18 25 27 28 

S.19 15 22 27 

S.20 23 23 29 

 

 

  



 
 

 
 

PEDOMAN PENSKORAN TES AWAL 

No 

soal 

Aspek yang 

Dinilai 

Reaksi Terhadap Masalah Skor  Skor 

Maks 

 

 

1 - 3 

 

Memahami 

masalah 

Tidak ada jawaban sama sekali 0  

 

6 
Salah menginterpretasikan sebagian 

masalah  

1 

Menuliskan data dari masalah 

secara lengkap dan benar 

2 

 

 

 

1 - 3 

 

 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Masalah 

Tidak ada jawaban sama sekali 0  

 

 

 

9 

Strategi yang digunakan tidak 

relevan dengan masalah  

1 

Menuliskan informasi dan strategi 

strategi tetapi tidak lengkap  

2 

Menuliskan strategi secara lengkap 

dan benar  

3 

 

 

 

1 - 3 

 

 

Melaksanakan 

Penyelesaian 

Masa  

 

Tidak ada jawaban sama sekali 0  

 

 

 

9 

Beberapa prosedur mengarah 

kepada jawaban yang benar  

1 

Menggunakan langka-langkah 

penyelesaian dengan lengkap tetapi 

hasilnya salah  

2 

Hasil dan prosedur yang digunakan 

benar  

3 

1 - 3 Memeriksa 

kembali 

Tidak ada pemeriksaan kembali  0  

 

 

6 

Ada pemeriksaan tetapi tidak 

lengkap  

1 

Pemeriksaan dilaksanakan dengan 

lengkap untuk melihat kebenaran 

hasil dan proses  

2 

∑ 30 

 

 

  



 
 

 
 

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 

 MASALAH II 

No 

soal 

Aspek yang 

Dinilai 

Reaksi Terhadap Masalah Skor  Skor 

Maks 

 

 

1 - 3 

 

Memahami 

masalah 

Tidak ada jawaban sama sekali 0  

 

6 
Salah menginterpretasikan sebagian 

masalah  

1 

Menuliskan data dari masalah 

secara lengkap dan benar 

2 

 

 

 

1 - 3 

 

 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Masalah 

Tidak ada jawaban sama sekali 0  

 

 

 

9 

Strategi yang digunakan tidak 

relevan dengan masalah  

1 

Menuliskan informasi dan strategi 

strategi tetapi tidak lengkap  

2 

Menuliskan strategi secara lengkap 

dan benar  

3 

 

 

 

1 - 3 

 

 

Melaksanakan 

Penyelesaian 

Masa  

 

Tidak ada jawaban sama sekali 0  

 

 

 

9 

Beberapa prosedur mengarah 

kepada jawaban yang benar  

1 

Menggunakan langka-langkah 

penyelesaian dengan lengkap tetapi 

hasilnya salah  

2 

Hasil dan prosedur yang digunakan 

benar  

3 

1 - 3 Memeriksa 

kembali 

Tidak ada pemeriksaan kembali  0  

 

 

6 

Ada pemeriksaan tetapi tidak 

lengkap  

1 

Pemeriksaan dilaksanakan dengan 

lengkap untuk melihat kebenaran 

hasil dan proses  

2 

∑ 30 

 

 

  



 
 

 
 

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 

 MASALAH I 

No 

soal 

Aspek yang 

Dinilai 

Reaksi Terhadap Masalah Skor  Skor 

Maks 

 

 

1 - 3 

 

Memahami 

masalah 

Tidak ada jawaban sama sekali 0  

 

6 
Salah menginterpretasikan sebagian 

masalah  

1 

Menuliskan data dari masalah 

secara lengkap dan benar 

2 

 

 

 

1 - 3 

 

 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Masalah 

Tidak ada jawaban sama sekali 0  

 

 

 

9 

Strategi yang digunakan tidak 

relevan dengan masalah  

1 

Menuliskan informasi dan strategi 

strategi tetapi tidak lengkap  

2 

Menuliskan strategi secara lengkap 

dan benar  

3 

 

 

 

1 - 3 

 

 

Melaksanakan 

Penyelesaian 

Masa  

 

Tidak ada jawaban sama sekali 0  

 

 

 

9 

Beberapa prosedur mengarah 

kepada jawaban yang benar  

1 

Menggunakan langka-langkah 

penyelesaian dengan lengkap tetapi 

hasilnya salah  

2 

Hasil dan prosedur yang digunakan 

benar  

3 

1 - 3 Memeriksa 

kembali 

Tidak ada pemeriksaan kembali  0  

 

 

6 

Ada pemeriksaan tetapi tidak 

lengkap  

1 

Pemeriksaan dilaksanakan dengan 

lengkap untuk melihat kebenaran 

hasil dan proses  

2 

∑ 30 

 

 

  



 
 

 
 

Tabel Persentase Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Untuk Setiap 

Kategori I, 

 II, III, IV Pada Tes Diagnostik 

 

 

 

Keterangan :  

• Kategori 1 : Memahami masalah 

• Kategori 2 : Merencanakan penyelesaian masalah 

• Kategori 3 : Menyelesaiakan masalah  

• Kategori 4 : Menarik kesimpulan (Memeriksa kembali) 

• Jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar TKPM sebanyak 13 

orang dengan presentase sebesar 47,61% 

• Jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar TKPM sebanyak 

29 orang dengan persentase 52,39% 

No 
Urut 

Presentasi Kemampuan Siswa Skor 
Tota

l 

% ket Tingkat 

I % II % III % VI % 

1 5 83,3 7 77,8 7 77,8 3 50 22 72,2 T Sedang  

2 6 100 8 88,7 6 66,7 4 66,7 24 80,6 T Tinggi 

3 4 66,7 6 66,7 6 66,7 3 50 19 62,5 TT Rendah 

4 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Tinggi 

5 5 83,3 7 77,8 7 77,8 3 50 22 72,2 T Sedang 

6 4 66,7 5 55,6 4 44,4 1 16,7 13 41,7 TT Sangat rendah 

7 5 83,3 6 66,7 5 55,6 0 0 16 51,4 TT Sangat rendah 

8 3 50 3 33,3 2 22,2 1 16,7 7 25,0 TT Sangat rendah 

9 4 66,7 6 66,7 4 44,4 2 33,3 16 52,8 TT Sangat rendah 

10 5 83,3 7 77,8 7 77,8 3 50 22 72,2 T Sedang  

11 4 66,7 5 55,6 4 44,4 1 16,7 14 45,9 TT Sangat rendah 

12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,0 TT Sangat rendah 

13 2 33,3 2 22,2 1 11,1 0 0 4 12,5 TT Sangat rendah 

14 3 50 3 33,3 2 22,2 1 16,7 10 34,7 TT Sangat rendah 

15 5 83,3 7 77,8 7 77,8 3 50 22 72,2 T Sedang  

16 5 83,3 7 77,8 6 66,7 4 66,7 20 68,1 TT Rendah 

17 5 83,3 7 77,8 6 66,7 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

18 6 100 8 88,9 7 77,8 4 66,7 25 83,4 T Tinggi 

19 4 66,7 5 55,6 4 44,4 2 33,3 15 50,0 TT Sangat rendah 

20 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

21 5 83,3 77 77,8 6 66,7 4 66,7 23 76,4 T sedang 

∑ 88 1466,5 118 1311,5 105 1166,8 52 866,9 363 1202,9   

𝑿̅ 4,2 69,8 5,6 62,5 5,0 55,6 2,5 41,3 17,3 57,3   

𝑇𝐾𝑃𝑀 =  
10

21
 × 100% = 47,61 



 
 

 
 

• Rata – rata kelas adalah 57,3 

• Siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar TKPM merupakan siswa 

yang memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah rendah dan sangat 

rendah  

• Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa : 

Sangat tinggi   : 0 

Tinggi     : 3 

Sedang    : 7 

Rendah   : 2 

Sangat rendah   : 9 

  



 
 

 
 

Tabel Persentase Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Untuk Setiap 

Kategori I, 

 II, III, IV Pada Tes Kemampuan Pemecahan Masalah I (TKPM I) 

 

 

 

Keterangan :  

• Kategori 1 : Memahami masalah 

• Kategori 2 : Merencanakan penyelesaian masalah 

• Kategori 3 : Menyelesaiakan masalah  

• Kategori 4 : Menarik kesimpulan (Memeriksa kembali) 

• Jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar TKPM sebanyak 15 

orang dengan presentase sebesar 71,42% 

• Jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar TKPM sebanyak  6 

orang dengan persentase 28,58% 

No 
Urut 

Presentasi Kemampuan Siswa Skor 
Tota

l 

% ke
t 

Tingkat 

I % II % III % VI % 

1 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

2 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

3 4 66,7 6 66,7 6 66,7 3 50 19 62,5 TT Rendah 

4 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Tinggi 

5 6 100 8 88,9 6 66,7 4 66,7 24 80,6 T Tinggi 

6 5 83,3 7 77,8 7 77,8 3 50 22 72,2 T Sedang  

7 5 83,3 6 66,7 6 66,7 4 66,7 21 70,9 T Sedang  

8 4 66,7 5 55,6 4 44,4 3 50 16 54,2 TT Sangat rendah 

9 4 66,7 6 66,7 5 55,6 3 50 18 59,8 TT Rendah 

10 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

11 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

12 4 66,7 5 55,6 4 44,4 3 50 16 54,2 TT Sangat rendah 

13 5 83,3 6 66,7 4 44,4 3 50 18 61,1 TT Sangat rendah 

14 4 66,7 5 55,6 4 44,4 3 50 16 54,2 TT Sangat rendah 

15 6 100 8 88,9 7 77,8 4 66,7 25 83,4 T Tinggi 

16 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

17 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

18 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

19 5 83,3 7 77,8 6 66,7 4 66,7 22 72,2 T Sedang  

20 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

21 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

∑ 106 1766,5 143 1589,4 133 1478 81 1350,2 463 1546,0   

𝑿̅ 5,0 84,1 6,8 62,5 6,3 70,4 3,9 64,3 22,0 73,6   

𝑇𝐾𝑃𝑀 =  
15

21
 × 100% = 71,42 



 
 

 
 

• Rata – rata kelas adalah 73,6 

• Siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar TKPM merupakan siswa 

yang memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah rendah dan sangat 

rendah  

• Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa : 

Sangat tinggi   : 4 

Tinggi     : 4 

Sedang    : 7 

Rendah   : 2 

Sangat rendah   : 4 

 

  



 
 

 
 

Tabel Persentase Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Untuk Setiap 

Kategori I, 

 II, III, IV Pada Tes Kemampuan Pemecahan Masalah II (TKPM II) 

No 
Urut 

Presentasi Kemampuan Siswa Skor 
Tota

l 

% Ke
t 

Tingkat 

I % II % III % VI % 

1 6 100 9 100 8 88,9 5 83,3 28 93,1 T Sangat Tinggi 

2 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

3 5 83,3 6 66,7 6 66,7 4 66,7 21 70,9 T Sedang  

4 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

5 6 100 9 100 8 88,9 5 83,3 28 93,1 T Sangat Tinggi 

6 6 100 9 100 9 100 5 83,3 29 95,8 T Sangat Tinggi 

7 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

8 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

9 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 28 93,1 T Sangat Tinggi 

10 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

11 6 100 9 100 9 100 5 83,3 29 95,8 T Sangat Tinggi 

12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 TT Sangat rendah 

13 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

14 4 66,7 6 66,7 6 66,7 4 66,7 20 66,7 TT Rendah 

15 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 28 93,1 T Sangat Tinggi 



 
 

 
 

 

 

 

 

Keterangan :  

• Kategori 1 : Memahami masalah 

• Kategori 2 : Merencanakan penyelesaian masalah 

• Kategori 3 : Menyelesaiakan masalah  

• Kategori 4 : Menarik kesimpulan (Memeriksa kembali) 

• Jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar TKPM sebanyak 19 

orang dengan presentase sebesar 90,47% 

• Jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar TKPM sebanyak  2 

orang dengan persentase 9,53% 

• Rata – rata kelas adalah 81,7 

• Siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar TKPM merupakan siswa 

yang memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah rendah dan sangat 

rendah  

• Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa : 

Sangat tinggi   : 12 

Tinggi     : 1 

Sedang    : 6 

Rendah   : 1 

Sangat rendah   : 1 

 

16 6 100 7 77,8 8 88,9 5 83,3 28 93,1 T Sangat Tinggi 

17 6 100 8 88,9 7 77,8 4 66,7 25 80,6 T Tinggi 

18 6 100 9 88,9 8 88,9 5 83,3 28 93,1 T Sangat Tinggi 

19 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

20 6 100 9 100 9 100 5 83,3 29 95,8 T Sangat Tinggi 

21 5 83,3 8 88,9 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

∑ 112 1866,5 160 1778 153 1689,2 92 1533,2 517 1716,7   

𝑿̅ 5,3 88,9 7,6 84,7 7,3 80,4 4,4 73,0 24,6 81,7   

No 
Urut 

Presentasi Kemampuan Siswa Skor 
Tota

l 

% ket Tingkat 

I % II % III % VI % 

1 5 83,3 7 77,8 7 77,8 3 50 22 72,2 T Sedang  

2 6 100 8 88,7 6 66,7 4 66,7 24 80,6 T Tinggi 

3 4 66,7 6 66,7 6 66,7 3 50 19 62,5 TT Rendah 

4 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Tinggi 

𝑇𝐾𝑃𝑀 =  
19

21
 × 100% = 90,47 



 
 

 
 

Tabel Persentase Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Untuk Setiap 

Kategori I, 

 II, III, IV Pada Tes Diagnostik 

 

 

 

Keterangan :  

• Kategori 1 : Memahami masalah 

• Kategori 2 : Merencanakan penyelesaian masalah 

• Kategori 3 : Menyelesaiakan masalah  

• Kategori 4 : Menarik kesimpulan (Memeriksa kembali) 

• Jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar TKPM sebanyak 13 

orang dengan presentase sebesar 47,61% 

• Jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar TKPM sebanyak 

29 orang dengan persentase 52,39% 

• Rata – rata kelas adalah 57,3 

• Siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar TKPM merupakan siswa 

yang memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah rendah dan sangat 

rendah  

• Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa : 

5 5 83,3 7 77,8 7 77,8 3 50 22 72,2 T Sedang 

6 4 66,7 5 55,6 4 44,4 1 16,7 13 41,7 TT Sangat rendah 

7 5 83,3 6 66,7 5 55,6 0 0 16 51,4 TT Sangat rendah 

8 3 50 3 33,3 2 22,2 1 16,7 7 25,0 TT Sangat rendah 

9 4 66,7 6 66,7 4 44,4 2 33,3 16 52,8 TT Sangat rendah 

10 5 83,3 7 77,8 7 77,8 3 50 22 72,2 T Sedang  

11 4 66,7 5 55,6 4 44,4 1 16,7 14 45,9 TT Sangat rendah 

12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,0 TT Sangat rendah 

13 2 33,3 2 22,2 1 11,1 0 0 4 12,5 TT Sangat rendah 

14 3 50 3 33,3 2 22,2 1 16,7 10 34,7 TT Sangat rendah 

15 5 83,3 7 77,8 7 77,8 3 50 22 72,2 T Sedang  

16 5 83,3 7 77,8 6 66,7 4 66,7 20 68,1 TT Rendah 

17 5 83,3 7 77,8 6 66,7 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

18 6 100 8 88,9 7 77,8 4 66,7 25 83,4 T Tinggi 

19 4 66,7 5 55,6 4 44,4 2 33,3 15 50,0 TT Sangat rendah 

20 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

21 5 83,3 77 77,8 6 66,7 4 66,7 23 76,4 T sedang 

∑ 88 1466,5 118 1311,5 105 1166,8 52 866,9 363 1202,9   

𝑿̅ 4,2 69,8 5,6 62,5 5,0 55,6 2,5 41,3 17,3 57,3   

𝑇𝐾𝑃𝑀 =  
10

21
 × 100% = 47,61 



 
 

 
 

Sangat tinggi   : 0 

Tinggi     : 3 

Sedang    : 7 

Rendah   : 2 

Sangat rendah   : 9 

  



 
 

 
 

Tabel Persentase Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Untuk Setiap 

Kategori I, 

 II, III, IV Pada Tes Kemampuan Pemecahan Masalah I (TKPM I) 

 

 

 

Keterangan :  

• Kategori 1 : Memahami masalah 

• Kategori 2 : Merencanakan penyelesaian masalah 

• Kategori 3 : Menyelesaiakan masalah  

• Kategori 4 : Menarik kesimpulan (Memeriksa kembali) 

• Jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar TKPM sebanyak 15 

orang dengan presentase sebesar 71,42% 

• Jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar TKPM sebanyak  6 

orang dengan persentase 28,58% 

No 
Urut 

Presentasi Kemampuan Siswa Skor 
Tota

l 

% ke
t 

Tingkat 

I % II % III % VI % 

1 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

2 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

3 4 66,7 6 66,7 6 66,7 3 50 19 62,5 TT Rendah 

4 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Tinggi 

5 6 100 8 88,9 6 66,7 4 66,7 24 80,6 T Tinggi 

6 5 83,3 7 77,8 7 77,8 3 50 22 72,2 T Sedang  

7 5 83,3 6 66,7 6 66,7 4 66,7 21 70,9 T Sedang  

8 4 66,7 5 55,6 4 44,4 3 50 16 54,2 TT Sangat rendah 

9 4 66,7 6 66,7 5 55,6 3 50 18 59,8 TT Rendah 

10 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

11 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

12 4 66,7 5 55,6 4 44,4 3 50 16 54,2 TT Sangat rendah 

13 5 83,3 6 66,7 4 44,4 3 50 18 61,1 TT Sangat rendah 

14 4 66,7 5 55,6 4 44,4 3 50 16 54,2 TT Sangat rendah 

15 6 100 8 88,9 7 77,8 4 66,7 25 83,4 T Tinggi 

16 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

17 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

18 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

19 5 83,3 7 77,8 6 66,7 4 66,7 22 72,2 T Sedang  

20 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

21 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

∑ 106 1766,5 143 1589,4 133 1478 81 1350,2 463 1546,0   

𝑿̅ 5,0 84,1 6,8 62,5 6,3 70,4 3,9 64,3 22,0 73,6   

𝑇𝐾𝑃𝑀 =  
15

21
 × 100% = 71,42 



 
 

 
 

• Rata – rata kelas adalah 73,6 

• Siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar TKPM merupakan siswa 

yang memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah rendah dan sangat 

rendah  

• Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa : 

Sangat tinggi   : 4 

Tinggi     : 4 

Sedang    : 7 

Rendah   : 2 

Sangat rendah   : 4 

 

  



 
 

 
 

Tabel Persentase Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Untuk Setiap 

Kategori I, 

 II, III, IV Pada Tes Kemampuan Pemecahan Masalah II (TKPM II) 

No 
Urut 

Presentasi Kemampuan Siswa Skor 
Tota

l 

% Ke
t 

Tingkat 

I % II % III % VI % 

1 6 100 9 100 8 88,9 5 83,3 28 93,1 T Sangat Tinggi 

2 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

3 5 83,3 6 66,7 6 66,7 4 66,7 21 70,9 T Sedang  

4 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

5 6 100 9 100 8 88,9 5 83,3 28 93,1 T Sangat Tinggi 

6 6 100 9 100 9 100 5 83,3 29 95,8 T Sangat Tinggi 

7 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

8 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

9 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 28 93,1 T Sangat Tinggi 

10 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

11 6 100 9 100 9 100 5 83,3 29 95,8 T Sangat Tinggi 

12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 TT Sangat rendah 

13 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

14 4 66,7 6 66,7 6 66,7 4 66,7 20 66,7 TT Rendah 

15 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 28 93,1 T Sangat Tinggi 



 
 

 
 

 

 

 

 

Keterangan :  

• Kategori 1 : Memahami masalah 

• Kategori 2 : Merencanakan penyelesaian masalah 

• Kategori 3 : Menyelesaiakan masalah  

• Kategori 4 : Menarik kesimpulan (Memeriksa kembali) 

• Jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar TKPM sebanyak 19 

orang dengan presentase sebesar 90,47% 

• Jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar TKPM sebanyak  2 

orang dengan persentase 9,53% 

• Rata – rata kelas adalah 81,7 

• Siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar TKPM merupakan siswa 

yang memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah rendah dan sangat 

rendah  

• Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa : 

Sangat tinggi   : 12 

Tinggi     : 1 

Sedang    : 6 

Rendah   : 1 

Sangat rendah   : 1 

 

 

 

 

 

 

 

16 6 100 7 77,8 8 88,9 5 83,3 28 93,1 T Sangat Tinggi 

17 6 100 8 88,9 7 77,8 4 66,7 25 80,6 T Tinggi 

18 6 100 9 88,9 8 88,9 5 83,3 28 93,1 T Sangat Tinggi 

19 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

20 6 100 9 100 9 100 5 83,3 29 95,8 T Sangat Tinggi 

21 5 83,3 8 88,9 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

∑ 112 1866,5 160 1778 153 1689,2 92 1533,2 517 1716,7   

𝑿̅ 5,3 88,9 7,6 84,7 7,3 80,4 4,4 73,0 24,6 81,7   

𝑇𝐾𝑃𝑀 =  
19

21
 × 100% = 90,47 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

SIKLUS II 

sekolah :  SMA N 1 Batang Onang 

Kelas/Semester :  XI (sebelas)/ I (satu) 

Pelajaran  :  Matematika  

Materi  :  Program Linear 

Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

No   Kompetensi Inti (KI) 

KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

No Kompetensi Dasar  Indikator  

1 4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual 

      yang berkaitan dengan program 

      linear dua variabel 

4.2.1  Mengembangkan model matematika 

          dari masalah kontekstual 

4.2.2  Menyelesaikan masalah program linear  

          dengan metode grafik 

4.2.3  Menentukan nilai optimum dari fungsi 

          Objektif dua variabel. 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat memahami konsep dasar program linear 

2. Siswa dapat menganalisis masalah yang dapat diselesaikan dengan 

program linear 

3. Siswa dapat mengembangkan model matematika dari masalah kontekstual 

4. Siswa dapat menyelesaikan masalah program linear dengan metode grafik.  

D. MATERI PEMBELAJARAN 

• Menentukan Daerah Himpunan Penyelesaian (DHP) 

• Aplikasi Program Linear 

E. METODE PEMBELAJARAN 

• Model pembelajaran      : Problem Based Learning (PBL) 



 
 

 
 

• Metode    : penugasan, ceramah, Tanya jawab, dan 

diskusi. 

F. Alat/Media/Sumber Belajar  

1. Alat/Bahan   : Papan Tulis/White Board dan Spidol. 

2. Sumber Belajar  : Buku Matematika wajib Siswa Kelas XI 

  Internet 

G. LANGKAH – LANGKAH (SINTAK) PEMBELAJARAN 

Pertemuan Ke - 3 

 

Kegiatan 

Pembelajara

n  

 

Langkah – Langkah 

Model Pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

 

 

Deskripsi  

 

 

 

Alokasi  

Waktu 

Pendahuluan   1. Guru masuk kelas dan memberi 

salam. (religius)  

2. Guru mempersiapkan kondisi 

psikis peserta didik antara lain 

meminta seorang peserta didik 

untuk memimpin doa. (religius) 

3. Guru mempersiapkan kondisi 

fisik peserta didik antara lain:  

a. meminta peserta didik 

memperhatikan 

sekelilingnya, apabila 

terdapat sampah peserta 

didik diminta membuang ke 

tempat sampah. 

(nasionalis) 

b.  mengecek kehadiran 

peserta didik. 

4. Guru menyampaikan apersepsi 

peserta didik dengan bertanya 

tentang persamaan linier dua 

variabel dan simbol 

pertidaksamaan. (Critical 

Thinking Comunication) 

5.  Guru menyampaikan manfaat 

program linear dalam 

kehidupan sehari-hari.  

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. (Comunication) 

10 Menit  

Inti  Fase 1 : Orientasi 

siswa pada masalah1 

7. Guru memperkenalkan masalah 

nyata yang terkait dengan 

20 Menit 



 
 

 
 

menentukan DHP, seperti: 

"Sebuah perusahaan ingin 

memaksimalkan keuntungan 

dengan memproduksi dua jenis 

produk, yaitu X dan Y. 

Keuntungan per unit produk X 

adalah Rp 10.000, sedangkan 

keuntungan per unit produk Y 

adalah Rp 15.000. Batasan 

produksi untuk produk X 

adalah 2x + 3y ≤ 240, 

sedangkan batasan produksi 

untuk produk Y adalah x + 2y ≤ 

160. Bagaimana perusahaan 

dapat menentukan daerah 

himpunan penyelesaian untuk 

memaksimalkan keuntungan?" 

(Critical Thinking) 

8. Peserta didik mengamati 

masalah yang diberikan oleh 

guru. 

9. Siswa bersama guru melakukan 

tanya jawab untuk menganalisis 

informasi dari masalah 

 Fase 2 : 

Mengorganisasi Siswa 

untuk Belajar 

10. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok secara heterogen 

yang terdiri dari 4-5 orang 

siswa. (Communication) 

11. Siswa diberikan LKS dan guru 

menjelaskan langkah-langkah 

pengerjaan LKS.  

12. Siswa diberi kesempatan 

menanyakan hal yang belum di 

pahami.  

13. Siswa memulai kegiatan 

pembelajaran dengan bekerja 

sama dalam kelompoknya. 

Siswa melakukan diskusi untuk 

menyelesaikan permasalahan 

program linear. (Collaboration, 

Creativity, Critical Thinking & 

Communication) 

 

 Fase 3 : Membimbing 

Penyelidikan 

Individual Atau 

Kelompok 

14. Siswa melakukan diskusi untuk 

mengerjakan LKS. 

(Collaboration) 

15. Siswa melakukan diskusi 

 



 
 

 
 

dengan bimbingan guru.  

16. Siswa mengikuti langkah-

langkah kerja yang disajikan di 

LKS sebagai panduan dalam 

melaksanakan kegiatan ini. 

(Collaboration & 

Communication) 

 Fase 4 : 

Mengembangkan Dan 

Menyajikan Hasil  

17. Siswa diberikan kesempatan 

untuk melengkapi hasil diskusi 

berdasarkan pendampingan 

yang diberikan guru. 

(Collaboration, Critical 

Thinking & Communication) 

18. Siswa menyajikan informasi 

yang sudah mereka peroleh 

dalam bentuk laporan sesuai 

dengan petunjuk di LKS. 

(Communication & Creativity) 

19. Siswa mempresentasikan hasil 

kerja kelompok di depan kelas. 

(Collaboration & 

Communication)  

20. Siswa pada kelompok lain 

diberikan kesempatan untuk 

menanggapi dan memberikan 

masukan terkait dengan 

kelompok yang melakukan 

presentasi.  

 

 Fase 5 : Menganalisis 

Dan Mengevaluasi 

Proses Pemecahan 

Masalah 

21. Siswa dan guru melakukan ice 

breaking untuk mengembalikan 

semangat belajar.  

22. Siswa diberikan penguatan oleh 

guru tentang hasil presentasi 

yang telah dilakukan.  

23. Siswa mendapat penghargaan 

(Reward) bagi kelompok 

belajar yang paling aktif dan 

hasil diskusi yang paling baik.  

 

Penutup   24. Siswa menyimpulkan materi 

dengan bimbingan guru. 

25. Siswa bersama guru melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung. 

26. Siswa diberikan soal evaluasi.  

27. Siswa mengumpulkan hasil 

evaluasi tepat 

20 menit 



 
 

 
 

waktu.(Integritas) 

28.  Siswa berdo’a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing 

(untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran). (Religius) 

 

Pertemuan Ke – 4 

 

 

Kegiatan 

Pembelajara

n  

 

Langkah – Langkah 

Model Pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

 

 

Deskripsi  

 

 

 

Alokasi  

Waktu 

Pendahuluan   1. Guru masuk kelas dan memberi 

salam. (religius)  

2. Guru mempersiapkan kondisi 

psikis peserta didik antara lain 

meminta seorang peserta didik 

untuk memimpin doa. (religius) 

3. Guru mempersiapkan kondisi 

fisik peserta didik antara lain:  

c. meminta peserta didik 

memperhatikan 

sekelilingnya, apabila 

terdapat sampah peserta 

didik diminta membuang ke 

tempat sampah. 

(nasionalis) 

d.  mengecek kehadiran 

peserta didik. 

4. Guru menyampaikan apersepsi 

peserta didik dengan bertanya 

tentang persamaan linier dua 

variabel dan simbol 

pertidaksamaan. (Critical 

Thinking Comunication) 

5.  Guru menyampaikan manfaat 

program linear dalam 

kehidupan sehari-hari.  

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. (Comunication) 

10 Menit  

Inti  Fase 1 : Orientasi 

siswa pada masalah1 

1. Guru memperkenalkan masalah 

nyata yang terkait dengan 

aplikasi program linear, seperti: 

20 Menit 



 
 

 
 

"Sebuah perusahaan ingin 

meminimalkan biaya produksi 

dengan memproduksi dua jenis 

produk, yaitu X dan Y. Biaya 

produksi per unit produk X 

adalah Rp 5.000, sedangkan 

biaya produksi per unit produk 

Y adalah Rp 8.000. Batasan 

produksi untuk produk X 

adalah 2x + 3y ≤ 240, 

sedangkan batasan produksi 

untuk produk Y adalah x + 2y ≤ 

160. Bagaimana perusahaan 

dapat menentukan jumlah 

produksi yang dapat 

meminimalkan biaya 

produksi?" (Critical Thinking) 

2. Peserta didik mengamati 

masalah yang diberikan oleh 

guru. 

3. Siswa bersama guru melakukan 

tanya jawab untuk menganalisis 

informasi dari masalah 

 Fase 2 : 

Mengorganisasi Siswa 

untuk Belajar 

4. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok secara heterogen 

yang terdiri dari 4-5 orang 

siswa. (Communication) 

5. Siswa diberikan LKS dan guru 

menjelaskan langkah-langkah 

pengerjaan LKS.  

6. Siswa diberi kesempatan 

menanyakan hal yang belum di 

pahami.  

7. Siswa memulai kegiatan 

pembelajaran dengan bekerja 

sama dalam kelompoknya. 

Siswa melakukan diskusi untuk 

menyelesaikan permasalahan 

program linear. (Collaboration, 

Creativity, Critical Thinking & 

Communication) 

 

 Fase 3 : Membimbing 

Penyelidikan 

Individual Atau 

Kelompok 

8. Siswa melakukan diskusi untuk 

mengerjakan LKS. 

(Collaboration) 

9. Siswa melakukan diskusi 

dengan bimbingan guru.  

 



 
 

 
 

10. Siswa mengikuti langkah-

langkah kerja yang disajikan di 

LKS sebagai panduan dalam 

melaksanakan kegiatan ini. 

(Collaboration & 

Communication) 

 Fase 4 : 

Mengembangkan Dan 

Menyajikan Hasil  

11. Siswa diberikan kesempatan 

untuk melengkapi hasil diskusi 

berdasarkan pendampingan 

yang diberikan guru. 

(Collaboration, Critical 

Thinking & Communication) 

12. Siswa menyajikan informasi 

yang sudah mereka peroleh 

dalam bentuk laporan sesuai 

dengan petunjuk di LKS. 

(Communication & Creativity) 

13. Siswa mempresentasikan hasil 

kerja kelompok di depan kelas. 

(Collaboration & 

Communication)  

14. Siswa pada kelompok lain 

diberikan kesempatan untuk 

menanggapi dan memberikan 

masukan terkait dengan 

kelompok yang melakukan 

presentasi.  

 

 Fase 5 : Menganalisis 

Dan Mengevaluasi 

Proses Pemecahan 

Masalah 

15. Siswa dan guru melakukan ice 

breaking untuk mengembalikan 

semangat belajar.  

16. Siswa diberikan penguatan oleh 

guru tentang hasil presentasi 

yang telah dilakukan.  

17. Siswa mendapat penghargaan 

(Reward) bagi kelompok 

belajar yang paling aktif dan 

hasil diskusi yang paling baik.  

 

Penutup   18. Siswa menyimpulkan materi 

dengan bimbingan guru. 

19. Siswa bersama guru melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung. 

20. Siswa diberikan soal evaluasi.  

21. Siswa mengumpulkan hasil 

evaluasi tepat 

waktu.(Integritas) 

20 menit 



 
 

 
 

22.  Siswa berdo’a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing 

(untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran). (Religius) 

 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian : 

a. Sikap   : Observasi/Pengamatan  

b. Pengetahuan : Tes tertulis 

2. Bentuk Penilaian : 

a. Sikap   : Lembar Observasi Sikap 

b. Pengetahuan : Tes Essai 

I. REMEDIAL 

1. Remedial : 

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD 

nya belum tuntas (KKM ˂ 75). 

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui teaching 

(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhir dengan tes. 

Jika 75% siswa tidak mencapai KKM maka dilakukan pembelajaran 

remedial melalui teaching (klasikal). 

Jika 25% siswa tidak mencapai KKM maka dilakukan pembelajaran tutor 

sebaya dimana siswa diberi tugas kemudian diakhiri dengan tes. 

2. Pengayaan : 

Bagi peseta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan (KKM ≥ 

75) diberikan pembelajaran pengayaan dimana siswa diberi latihan-latihan 

soal HOTS terkait program linear.   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

SIKLUS I 

sekolah :  SMA N 1 Batang Onang 

Kelas/Semester :  XI (sebelas)/ I (satu) 

Pelajaran  :  Matematika  

Materi  :  Program Linear 

Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 

 

J. KOMPETENSI INTI 

No   Kompetensi Inti (KI) 

KI 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

 

K. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

No Kompetensi Dasar  Indikator  

1 3.2 Menganalisis program linear 

      dua variabel dan metode 

      penyelesaiannya dengan 

      menggunakan masalah kontekstual.  

3.2.1 Mengidentifikasi konsep dasar program 

          linear 

3.2.2  Menganalisis masalah yang dapat  

          diselesaikan dengan program linear 

3.2.4  Menentukan fungsi objektif dan fungsi 

           Kendala 

 

 

L. TUJUAN PEMBELAJARAN 

5. Siswa dapat memahami konsep dasar program linear 

6. Siswa dapat menganalisis masalah yang dapat diselesaikan dengan 

program linear 

M. MATERI PEMBELAJARAN 

• Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPtLDV) 

• Sketsa Grafik SPtLDV pada Koordinat Cartesius 

N. METODE PEMBELAJARAN 

• Model pembelajaran      : Problem Based Learning (PBL) 

• Metode    : penugasan, ceramah, Tanya jawab, dan 

diskusi. 



 
 

 
 

O. Alat/Media/Sumber Belajar  

3. Alat/Bahan   : Papan Tulis/White Board dan Spidol. 

4. Sumber Belajar  : Buku Matematika wajib Siswa Kelas XI 

  Internet 

P. LANGKAH – LANGKAH (SINTAK) PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

 

Kegiatan 

Pembelajara

n  

 

Langkah – Langkah 

Model Pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

 

 

Deskripsi  

 

 

 

Alokasi  

Waktu 

Pendahuluan   29. Guru masuk kelas dan memberi 

salam. (religius)  

30. Guru mempersiapkan kondisi 

psikis peserta didik antara lain 

meminta seorang peserta didik 

untuk memimpin doa. (religius) 

31. Guru mempersiapkan kondisi 

fisik peserta didik antara lain:  

e. meminta peserta didik 

memperhatikan 

sekelilingnya, apabila 

terdapat sampah peserta 

didik diminta membuang ke 

tempat sampah. 

(nasionalis) 

f.  mengecek kehadiran 

peserta didik. 

32. Guru menyampaikan apersepsi 

peserta didik dengan bertanya 

tentang persamaan linier dua 

variabel dan simbol 

pertidaksamaan. (Critical 

Thinking Comunication) 

33.  Guru menyampaikan manfaat 

program linear dalam 

kehidupan sehari-hari.  

34. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. (Comunication) 

10 Menit  

Inti  Fase 1 : Orientasi 

siswa pada masalah1 

35. Guru memperkenalkan masalah 

nyata yang terkait dengan 

SPtLDV, seperti: 

20 Menit 



 
 

 
 

Contoh : "Sebuah perusahaan 

memiliki dua jenis mesin yang 

dapat memproduksi dua jenis 

produk. Mesin A dapat 

memproduksi 2 unit produk X 

dan 3 unit produk Y per jam, 

sedangkan mesin B dapat 

memproduksi 4 unit produk X 

dan 1 unit produk Y per jam. 

Jika perusahaan memiliki 240 

jam mesin A dan 160 jam 

mesin B, bagaimana 

perusahaan dapat 

memaksimalkan produksi?" 

(Critical Thinking) 

36. Peserta didik mengamati 

masalah yang diberikan oleh 

guru. 

37. Siswa bersama guru melakukan 

tanya jawab untuk menganalisis 

informasi dari masalah 

 Fase 2 : 

Mengorganisasi Siswa 

untuk Belajar 

38. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok secara heterogen 

yang terdiri dari 4-5 orang 

siswa. (Communication) 

39. Siswa diberikan LKS dan guru 

menjelaskan langkah-langkah 

pengerjaan LKS.  

40. Siswa diberi kesempatan 

menanyakan hal yang belum di 

pahami.  

41. Siswa memulai kegiatan 

pembelajaran dengan bekerja 

sama dalam kelompoknya. 

Siswa melakukan diskusi untuk 

menyelesaikan masalah. 

(Collaboration, Creativity, 

Critical Thinking & 

Communication) 

 

 Fase 3 : Membimbing 

Penyelidikan 

Individual Atau 

Kelompok 

42. Siswa melakukan diskusi untuk 

mengerjakan LKS. 

(Collaboration) 

43. Siswa melakukan diskusi 

dengan bimbingan guru.  

44. Siswa mengikuti langkah-

langkah kerja yang disajikan di 

 



 
 

 
 

LKS sebagai panduan dalam 

melaksanakan kegiatan ini. 

(Collaboration & 

Communication) 

 Fase 4 : 

Mengembangkan Dan 

Menyajikan Hasil  

45. Siswa diberikan kesempatan 

untuk melengkapi hasil diskusi 

berdasarkan pendampingan 

yang diberikan guru. 

(Collaboration, Critical 

Thinking & Communication) 

46. Siswa menyajikan informasi 

yang sudah mereka peroleh 

dalam bentuk laporan sesuai 

dengan petunjuk di LKS. 

(Communication & Creativity) 

47. Siswa mempresentasikan hasil 

kerja kelompok di depan kelas. 

(Collaboration & 

Communication)  

48. Siswa pada kelompok lain 

diberikan kesempatan untuk 

menanggapi dan memberikan 

masukan terkait dengan 

kelompok yang melakukan 

presentasi.  

 

 Fase 5 : Menganalisis 

Dan Mengevaluasi 

Proses Pemecahan 

Masalah 

49. Siswa dan guru melakukan ice 

breaking untuk mengembalikan 

semangat belajar.  

50. Siswa diberikan penguatan oleh 

guru tentang hasil presentasi 

yang telah dilakukan.  

51. Siswa mendapat penghargaan 

(Reward) bagi kelompok 

belajar yang paling aktif dan 

hasil diskusi yang paling baik.  

 

Penutup   52. Siswa menyimpulkan materi 

dengan bimbingan guru. 

53. Siswa bersama guru melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung. 

54. Siswa diberikan soal evaluasi.  

55. Siswa mengumpulkan hasil 

evaluasi tepat 

waktu.(Integritas) 

56.  Siswa berdo’a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing 

15 menit 



 
 

 
 

(untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran). (Religius) 

 

Pertemuan ke – 2 

 

Kegiatan 

Pembelajara

n  

 

Langkah – Langkah 

Model Pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

 

 

Deskripsi  

 

 

 

Alokasi  

Waktu 

Pendahuluan   57. Guru masuk kelas dan memberi 

salam. (religius)  

58. Guru mempersiapkan kondisi 

psikis peserta didik antara lain 

meminta seorang peserta didik 

untuk memimpin doa. (religius) 

59. Guru mempersiapkan kondisi 

fisik peserta didik antara lain:  

g. meminta peserta didik 

memperhatikan 

sekelilingnya, apabila 

terdapat sampah peserta 

didik diminta membuang ke 

tempat sampah. 

(nasionalis) 

h.  mengecek kehadiran 

peserta didik. 

60. Guru menyampaikan apersepsi 

peserta didik dengan bertanya 

tentang persamaan linier dua 

variabel dan simbol 

pertidaksamaan. (Critical 

Thinking Comunication) 

61.  Guru menyampaikan manfaat 

program linear dalam 

kehidupan sehari-hari.  

62. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai. (Comunication) 

10 Menit  

Inti  Fase 1 : Orientasi 

siswa pada masalah1 

63. Guru memperkenalkan masalah 

nyata yang terkait dengan 

sketsa grafik SPtLDV, seperti: 

"Sebuah perusahaan memiliki 

batasan produksi untuk dua 

jenis produk, yaitu X dan Y. 

Batasan produksi untuk produk 

20 Menit 



 
 

 
 

X adalah 2x + 3y ≤ 240, 

sedangkan batasan produksi 

untuk produk Y adalah x + 2y ≤ 

160. Bagaimana perusahaan 

dapat menggambarkan batasan 

produksi tersebut pada 

koordinat Cartesius?" (Critical 

Thinking) 

64. Peserta didik mengamati 

masalah yang diberikan oleh 

guru. 

65. Siswa bersama guru melakukan 

tanya jawab untuk menganalisis 

informasi dari masalah 

 Fase 2 : 

Mengorganisasi Siswa 

untuk Belajar 

66. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok secara heterogen 

yang terdiri dari 4-5 orang 

siswa. (Communication) 

67. Siswa diberikan LKS dan guru 

menjelaskan langkah-langkah 

pengerjaan LKS.  

68. Siswa diberi kesempatan 

menanyakan hal yang belum di 

pahami.  

69. Siswa memulai kegiatan 

pembelajaran dengan bekerja 

sama dalam kelompoknya. 

Siswa melakukan diskusi untuk 

menyelesaikan masalah. 

(Collaboration, Creativity, 

Critical Thinking & 

Communication) 

 

 Fase 3 : Membimbing 

Penyelidikan 

Individual Atau 

Kelompok 

70. Siswa melakukan diskusi untuk 

mengerjakan LKS. 

(Collaboration) 

71. Siswa melakukan diskusi 

dengan bimbingan guru.  

72. Siswa mengikuti langkah-

langkah kerja yang disajikan di 

LKS sebagai panduan dalam 

melaksanakan kegiatan ini. 

(Collaboration & 

Communication) 

 

 Fase 4 : 

Mengembangkan Dan 

Menyajikan Hasil  

73. Siswa diberikan kesempatan 

untuk melengkapi hasil diskusi 

berdasarkan pendampingan 

 



 
 

 
 

yang diberikan guru. 

(Collaboration, Critical 

Thinking & Communication) 

74. Siswa menyajikan informasi 

yang sudah mereka peroleh 

dalam bentuk laporan sesuai 

dengan petunjuk di LKS. 

(Communication & Creativity) 

75. Siswa mempresentasikan hasil 

kerja kelompok di depan kelas. 

(Collaboration & 

Communication)  

76. Siswa pada kelompok lain 

diberikan kesempatan untuk 

menanggapi dan memberikan 

masukan terkait dengan 

kelompok yang melakukan 

presentasi.  

 Fase 5 : Menganalisis 

Dan Mengevaluasi 

Proses Pemecahan 

Masalah 

77. Siswa dan guru melakukan ice 

breaking untuk mengembalikan 

semangat belajar.  

78. Siswa diberikan penguatan oleh 

guru tentang hasil presentasi 

yang telah dilakukan.  

79. Siswa mendapat penghargaan 

(Reward) bagi kelompok 

belajar yang paling aktif dan 

hasil diskusi yang paling baik.  

 

Penutup   80. Siswa menyimpulkan materi 

dengan bimbingan guru. 

81. Siswa bersama guru melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung. 

82. Siswa diberikan soal evaluasi.  

83. Siswa mengumpulkan hasil 

evaluasi tepat 

waktu.(Integritas) 

84.  Siswa berdo’a menurut agama 

dan keyakinan masing-masing 

(untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran). (Religius) 

15 menit 

 

 

Q. PENILAIAN 

3. Teknik Penilaian : 



 
 

 
 

c. Sikap   : Observasi/Pengamatan  

d. Pengetahuan : Tes tertulis 

4. Bentuk Penilaian : 

c. Sikap   : Lembar Observasi Sikap 

d. Pengetahuan : Tes Essai 

R. REMEDIAL 

3. Remedial : 

c. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD 

nya belum tuntas (KKM ˂ 75). 

d. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui teaching 

(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhir dengan tes. 

Jika 75% siswa tidak mencapai KKM maka dilakukan pembelajaran 

remedial melalui teaching (klasikal). 

Jika 25% siswa tidak mencapai KKM maka dilakukan pembelajaran tutor 

sebaya dimana siswa diberi tugas kemudian diakhiri dengan tes. 

4. Pengayaan : 

Bagi peseta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan (KKM ≥ 

75) diberikan pembelajaran pengayaan dimana siswa diberi latihan-latihan 

soal HOTS terkait program linear.   

 

 

 

 Batang Onang,       November  

2025 

Guru Mata Pelajaran  Peneliti  
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